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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK MENILAI KONDISI KEUANGAN PERUSAHAAN
Studi Kasus pada Perusahaan Pengolah Tembakau yang listing
di Bursa Efek Indonesia

Raden Beno Legowo
NIM: 032114120
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2009

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan perusahaan melalui analisis laporan keuangan, yang menggunakan analisis
ratio yang terdiri dari likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Jenis penelitian yang
dilakukan berupa studi kasus pada perusahaan pengolah tembakau yang listing di
Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International
Investama Tbk, PT Gudang Garam Thbk dan PT HM Sampoerna Tbk. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan adalah dokumentasi.

Teknik yang digunakan penulis untuk menjawab rumusan masalah adalah
menghitung rasio-rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dari tahun 2005-2007.
Kemudian penulis menganalisa dengan time series analysis dan menginterpretasikan
hasil-hasil yang diperoleh.

Berdasarkan analisis time series yang dilakukan dapat diketahui bahwa
keempat perusahaan pengolah tembakau yang listing di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2005, 2006 dan 2007, yaitu: PT BAT Indonesia Thk, PT Bentoel International
Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT HM Sampoerna Tbk semuanya berada
dalam kondisi yang likuid dan solvabel. Rentabilitas ekonomi rata-rata selama tahun
2005, 2006, 2007 untuk PT BAT Indonesia Tbk adalah sebesar -6,42%, PT Bentoel
International Investama Tbk adalah sebesar 5,1%, PT Gudang Garam Thk adalah
sebesar 11,63%, PT HM Sampoerna Tbk adalah sebesar 36,48% dimana nilai
rentabilitas ekonomi ini menggambarkan rata-rata kemampuan perusahaan yang
bersangkutan dalam menghasilkan laba/rugi usaha dengan aktiva yang dimiliki
selama tahun 2005, 2006 dan 2007.
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ABSTRACT

FINANCIAL REPORT ANALYSIS TO EVALUATE
THE COMPANY’S FINANCIAL CONDITION
A Case Study on Tobacco Manufacturers Listed in Indonesian Stock Exchange

Raden Beno Legowo
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2009

The purpose of the research was to estimate the company’s financial
conditions through an analysis on financial report which used ratio analysis that
consisted of liquidity, solvency and rentability. The research was a case study on
tobacco manufacturers that were listed in Indonesian Stock Exchange those were: PT
BAT Indonesia Thk, PT Bentoel International Investama Thk, PT Gudang Garam
Tbk, PT HM Sampoerna Tbk. The data collection method performed in this research
was documentation

The technique used to solve the problem was by calculating the liquidity ratio,
solvency ratio, and rentability ratio for the years 2005-2007, then analyzing it with
time series analysis and interpreting the result

Based on time series analysis, it could be known that all four tobacco
manufacturers that were listed in Indonesian Stock Exchange, those were: PT BAT
Indonesia Thk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT
HM Sampoerna Tbk were in liquid and solvable condition. The rate of economic
rentabilities for the years 2005-2007 were: PT BAT Indonesia Thk: -6,42%, PT
Bentoel International Investama Tbk: 5,1%, PT Gudang Garam Tbk: 11,63%, PT HM
Sampoerna Tbk: 36,48%. The value of economic rentabilities rated described the
company’s capability to earn gain with their assets owned during 2005-2007.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di jaman globalisasi dewasa ini yang semakin meningkatkan persaingan
usaha menyebabkan semakin banyaknya berbagai bidang usaha yang tumbuh
dan bermunculan. Perusahaan-perusahaan ini akan terus berusaha untuk
meningkatkan Kkinerja dan pelayanannya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Tujuan dari pendirian suatu perusahaan adalah untuk memperoleh
suatu keuntungan atau laba. Perolehan laba yang optimal sudah menjadi
tujuan bagi perusahaan-perusahaan pada umumnya, dengan diperolehnya laba
ini maka perusahaan akan dapat mengembangkan usaha dan memperluas
pangsa pasarnya. Kehidupan perusahaan dapat terus berkembang bila
perusahaan dapat mengelola sumber daya yang dimiliki untuk tujuan yang
telah diprioritaskan. Dalam suatu perusahaan, baik perusahaan jasa, dagang
maupun manufaktur memerlukan informasi tentang kondisi keuangan
perusahaan, yang nantinya informasi tersebut akan dipergunakan baik oleh
manajemen, atau pihak-pihak lain yang bersangkutan untuk pengambilan
keputusan. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat secara periodik ketika
kinerja perusahaan dinilai melalui laporan keuangan yang disusun setiap akhir
periode akuntansi sebagai pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan
perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan merupakan alat yang

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan



hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan
melakukan analisis pada laporan keuangan, pimpinan perusahaan akan dapat
mengetahui kondisi atau keadaan keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang
telah dicapai oleh suatu perusahaan. Disamping itu pihak-pihak di luar
perusahaan, seperti para kreditur dan investor juga berkepentingan untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan dalam memberi masukan bagi
pengambilan keputusan mereka.

Industri pengolahan tembakau adalah salah satu industri yang
berkembang di Indonesia. Industri pengolahan tembakau ini merupakan
industri yang cukup mendapat perhatian dari pemerintah karena industri ini
menghasilkan produk seperti rokok yang dapat mengganggu kesehatan
pemakainya. Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan
bahaya dari mengkonsumsi tembakau maka secara otomatis perusahaan-
perusahaan ini akan mengalami ancaman yang cukup serius dalam
kelangsungan usahanya. Seiring dengan hal ini, maka investor dan kreditor
selaku penanggung resiko akan memerlukan suatu informasi mengenai kondisi
keuangan dari perusahaan-perusahaan pengolah tembakau untuk pengambilan

keputusan untuk menyikapi permasalahan-permasalahan seperti diatas.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
Bagaimana kondisi keuangan perusahaan dilihat dari rasio likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas yang dimiliki oleh PT BAT Indonesia Tbk, PT
Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT HM

Sampoerna Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 20077

C. Batasan Masalah
Ada beragam rasio-rasio keuangan yang dapat digunakan, namun disini
penulis membatasi pembahasan dengan menggunakan rasio likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas dikarenakan rasio-rasio ini dapat menggambarkan

secara umum kondisi keuangan suatu perusahaan.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan dilihat dari rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas yang
dimiliki oleh PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama
Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT HM Sampoerna Tbk untuk tahun 2005,

2006 dan 2007.



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini dapat menambah perbendaharaan bacaan yang ada di
Universitas Sanata Dharma, sehingga dapat menjadi bahan wacana bagi
pihak-pihak yang berkepentingan.

2. Bagi perusahaan
Perusahaan dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk tahun
2005, 2006 dan tahun 2007.

3. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menjadi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana dan menambah dan wawasan dalam menerapkan teori yang

diperoleh penulis dari bangku kuliah.

F. Sistematika Penulisan
Bab I:  Pendahuluan
Pada Bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.
Bab Il: Landasan Teori
Bab ini berisi atas teori-teori pendukung yang berkaitan dengan topik

penelitian dan akan digunakan sebagai dasar dalam pembahasan.



Bab III:

Bab IV:

Bab V:

Bab VI:

Metode Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai rancangan penelitian yang
berisi: jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek
penelitian, data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang industri pengolahan tembakau
yang telah Listing di Bursa Efek Indonesia.

Analisis Data dan Pembahasan

Pada Bab ini berisi tentang analisis data keuangan dengan
menggunakan analisis rasio serta pembahasan pada perusahaan yang
bergerak di bidang industri pengolahan tembakau yang telah Listing
di Bursa Efek Indonesia.

Penutup

Pada Bab penutup akan diuraikan mengenai kesimpulan dari analisis

data yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran.
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LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan
yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan
dibuat oleh manajemen dengan tujuan mempertanggungjawabkan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan.
Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi
tujuan-tujuan lain, salah satunya sebagai laporan pada pihak-pihak diluar
perusahaan (Baridwan, 1995: 17).
2. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat
informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna para bagi pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Prastowo (1995:6),
karakteristik kualitatif laporan keuangan ini meliputi:
a. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.

Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki kemampuan yang



memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.
Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki
kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa Kini atau masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil
evaluasi mereka di masa lalu.

Keandalan

Agar bermanfaat informasi juga harus andal (reliable), informasi
mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya
sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat
disajikan.

Dapat Dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan
kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan
laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.



3. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi (I1Al, 2002:4). Pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut Standar Akuntansi

Keuangan adalah:

a.

Investor

Penanam modal beresiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan
resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang
mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk menentukan
apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut.
Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan,
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa,
manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.

Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman disini tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta

bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.



d. Pemasok dan Kreditur usaha lainnya
Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang
terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.

e. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada perusahaan.

f. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan  aktivitas perusahaan. Mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan,
menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun
statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

g. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagi cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan terhadap penanam modal domestik.

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum.
Dengan demikian tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi

setiap pemakai. Berhubung para investor merupakan penanam modal
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beresiko ke perusahaan, maka ketentuan laporan keuangan yang
memenuhi kebutuhan mereka juga akan memenuhi sebagian besar
kebutuhan pemakai lain (IAl, 2002:2-3).
4. Jenis dan Unsur Laporan Keuangan
Jenis laporan keuangan yang digunakan dalam analisis rasio adalah:
a. Neraca
Neraca adalah suatu daftar yang menggambarkan aktiva (harta
kekayaan), kewajiban dan modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan
pada suatu saat tertentu (Jusup, 2002:21). Neraca memberikan
informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas)
perusahaan pada saat tertentu. Unsur-unsur yang berkaitan dengan
posisi keuangan suatu perusahaan yaitu:
1) Aktiva
Aktiva adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh
perusahaan yang biasa dinyatakan dalam satuan uang (Jusup,
2002:22). Menurut Prastowo dan Julianty, (2002:9) aktiva adalah
sumber daya yang dikuasai perusahaan sebagai akibat dari
peristiva masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat
ekonomi bagi perusahaan di masa depan. Aktiva ini
disubklasifikasikan menjadi lima sub-klassifikasi, yaitu :
a) Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonominya

diharapkan akan diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang



b)

d)
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(siklus operasi normal), misalnya kas, surat berharga,
persediaan, piutang dan persekot biaya.

Investasi jangka panjang, Yyaitu penanaman modal yang
biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
penghasilan tetap atau untuk menguasai perusahaan lain dan
jangka waktunya lebih dari satu tahun, misalnya investasi
saham, investasi obligasi.

Aktiva tetap, yaitu aktiva yang memiliki substansi (wujud)
fisik, digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidak
dimaksudkan untuk dijual) dan memberikan manfaat ekonomi
lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub Klasifikasi aktiva ini
antara lain tanah, gedung, kendaraan dan mesin serta peralatan.
Aktiva yang tidak berujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai
substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimewa yang
memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka
waktu lebih dari satu tahun. Termasuk dalam subklasifikasi
aktiva ini adalah: patent, goodwill, royalty, copyright (hak
cipta), tradename/trademark (merek/nama dagang), franchise
dan license (lisensi).

Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan ke
dalam salah satu dari empat sub-klasifikasi tersebut, misalnya
beban ditangguhkan, piutang kepada direksi, deposito,

pinjaman karyawan.
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2) Kewajiban

Kewajiban adalah hutang yang harus dibayar oleh

perusahaan dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu di masa

yang akan datang. Dengan kata lain, kewajiban merupakan tagihan

para kreditur kepada perusahaan. Kewajiban dilaporkan dalam

neraca menurut urutan saat pelunasannya (Jusup, 2002:23).

Kewajiban yang merupakan utang perusahaan masa kini dapat

disubklasifikasikan menjadi tiga sub-klasifikasi (Prastowo, 2002:

9), yaitu:

a)

b)

Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang penyelesaiannya
diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya
perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka
waktu satu tahun atau kurang (siklus operasi normal).
Termasuk dalam kategori kewajiban ini misalnya utang
dagang, utang wesel, utang gaji dan upah, pajak dan utang
biaya.

Kewajiban jangka panjang, vyaitu kewajiban yang
penyelesaiaanya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar
dari sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat
ekonomi) dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Termasuk
dalam kategori kewajiban ini misalnya adalah hutang obligasi,

utang hipotek dan utang bank atau kredit investasi.
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c) Kewajiban lain-lain, yaitu kewajiban yang tidak dapat
dikategorikan dalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban
tersebut, misalnya utang pada direksi, utang kepada para
pemegang saham.

3) Ekuitas
Ekuitas adalah hak residual (residual interest) atas aktiva
perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban (aktiva bersih)

(Prastowo dan Julianty, 2002:10). Unsur ekuitas dapat

disubklasifikasi menjadi dua subklasifikasi (Prastowo, 1995:18)

yaitu:

1) Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik, misalnya modal
saham (termasuk agio bila ada)

2) Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak
dibagikan kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk dividen
(laba ditahan).

b. Laporan Rugi Laba
Laporan rugi laba adalah suatu laporan yang menunjukkan
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk
suatu periode tertentu. Selisih antara pendapatan dan biaya merupakan
laba yang diperoleh atau rugi yang diderita oleh perusahaan. Unsur-

unsur laporan rugi laba menurut Prastowo (1995:10-11), yaitu:



C.

1)

2)
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Penghasilan (income)

Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi (setoran) penanaman
modal.

Beban (expenses)

Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau
berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban  yang
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut

pembagian kepada penanam modal.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah suatu laporan yang memberikan

informasi tentang penerimaan kas dan pengeluaran kas entitas selama

satu periode. Informasi dalam laporan arus kas dapat membantu para

investor, kreditor dan pihak lain dalam analisis mereka atas Kas,

laporan arus kas melaporkan (1) pengaruh operasi suatu perusahaan

atas kas selama satu periode, (2) transaksi investasinya, (3) transaksi

pembelanjaannya, dan kenaikan atau penurunan bersih dalam kas

selama satu periode (Kieso, 2002:372-374).
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d. Laporan Perubahan Modal

Hasil operasi perusahaan yang berupa laba atau rugi akan
berpengaruh terhadap modal pemilik. Apabila perusahaan memperoleh
laba, maka laba tersebut akan menambah modal pemilik, namun jika
suatu perusahaan rugi, maka modal pemilik akan menjadi berkurang.
Modal pemilik juga dapat berubah karena adanya tambahan investasi
yang dilakukan oleh si pemilik, atau karena pemilik mengambil harta
perusahaan untuk keperluan pribadi. Laporan perubahan modal sering
disebut sebagai “jembatan” antara laporan rugi laba dan neraca karena
data laba atau rugi yang tercantum dalam laporan rugi laba pada
akhirnya akan mempengaruhi modal yang tercantum dalam neraca.
Pengaruh laba atau rugi diperhitungkan dalam laporan perubahan

modal (Jusup, 2002: 25).

B. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan
perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di
masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan (Syamsuddin,
1987:33). Menurut Prastowo dan Julianty (2002:52), yang dimaksud
analisis laporan keuangan adalah suatu proses untuk membedah laporan

keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur
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tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman
yang baik dan tepat atas laporan keuangan.

Leopold A. Bernstein, memberi definisi analisis laporan keuangan

sebagai berikut:
“Financial statement analysis is the judgemental process that aims to
evaluate the current and past financial positions and results of operation
of an interprise, with primary objective of determining the best possible
estimates and predictions about future conditions and performance.”
Artinya “analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh
pertimbangan dalam rangka mengevaluasi posisi keuangan dan hasil
operasi perusahan pada masa sekarang dan pada masa lalu, dengan tujuan
utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang (Pratowo
dan Julianty, 2002:52).

Ada beberapa cara yang dapat digunakan didalam menganalisa
keadaan keuangan perusahaan, tetapi analisa dengan menggunakan rasio
merupakan hal yang sangat umum dilakukan dimana hasilnya akan
memberikan pengukuran relatif dari operasi perusahaan. Analisis rasio
disusun dengan cara menggabungkan angka-angka dalam laba rugi dan
neraca selama periode tertentu. Rasio dapat menggambarkan suatu
hubungan atau perimbangan antara satu jumlah dengan jumlah yang lain,
dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat
menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau
buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila
angka rasio tersebut dibandingkan dengan rasio pembanding yang
digunakan sebagai standar (Munawir, 2004:64). Rasio merupakan teknik

analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio

memberikan jalan keluar dan menggambarkan simpton (gejala-gejala yang
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tampak) suatu keadaan. Jika diterjemahkan secara tepat, rasio juga dapat
menunjukkan area-area yang memerlukan penelitian dan penanganan yang
lebih mendalam. Analisis rasio dapat menyingkap hubungan dan sekaligus
menjadi dasar pembandingan yang menunjukkan kondisi atau
kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat
komponen-komponen rasio itu sendiri (Prastowo, 1995:54).
. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Tujuan analisis laporan keuangan adalah menyederhanakan data
sehingga dapat lebih dimengerti dengan cara mengumpulkan data yang
diperlukan, mengukur, menganalisis dan menginterpretasikan sehingga
data ini menjadi lebih berarti (Munawir, 2004:36). Menurut sudut pandang
investor, analisis laporan keuangan digunakan untuk memprediksi masa
depan, sedangkan dari sudut pandang manajemen, analisis ini digunakan
untuk membantu mengantisipasi kondisi di masa depan, dan yang lebih
penting adalah sebagai titik awal untuk perencanaan tindakan yang akan
mempengaruhi peristiwa di masa depan (Brigham, 2001:78).
Metode Analisis Laporan Keuangan
Menurut Syamsuddin (1987:35), terdapat dua cara yang dapat
dilakukan dalam membandingkan rasio finansial, yaitu:
a. Cross-sectional approach
Yang dimaksud dengan cross sectional approach adalah suatu
cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara

perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada
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saat yang bersamaan. Jadi dengan pendekatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa baik atau buruk suatu perusahaan dibandingkan
dengan perusahaan sejenis lainnya.
Time series analysis

Time series analysis dilakukan dengan jalan membandingkan
rasio-rasio finansial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya.
Pembandingan antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio
pada masa lalu akan memperlihatkan apakah perusahaan mengalami
kemajuan atau kemunduran.

Menurut Munawir (2004:36), metode analisis laporan keuangan

yang biasa digunakan yaitu:

a. Analisis Horisontal (Metode Analisis Dinamis)

b.

Analisis horisontal ini adalah analisa dengan membandingkan
laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga
akan diketahui perkembangannya.

Analisis Vertikal (Metode Analisis Statis)

Analisis vertikal ini adalah suatu analisis yang menganalisa
laporan keuangan satu periode saja atau hanya satu saat saja, yaitu
dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya
dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui

keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.



19

4. Teknik Analisis Rasio Keuangan

Teknik analisa yang digunakan dalam analisis laporan keuangan
adalah analisis rasio keuangan. Menurut Riyanto (1995:18-37), rasio
keuangan umumnya diklasifikasikan menjadi:

a. Likuiditas

Likuiditas disini berhubungan dengan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus
dipenuhi, jika suatu perusahaan mampu untuk memenuhi segala
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan itu “likuid”. Namun apabila suatu
perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban finansial yang
harus segera dipenuhi maka suatu perusahaan itu dikatakan “ilikuid”,
apabila kemampuan badan usaha tersebut dihubungkan dengan
kewajiban kepada pihak luar (kreditur) maka dinamakan “likuiditas
badan usaha”. Dua rasio likuiditas yang umum dipakai adalah rasio
lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio).
1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk melunasi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancar. Tidak ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat
rasio lancar yang harus dipertahankan oleh perusahaan, namun
pada umumnya nilai rasio lancar 2 sudah dianggap baik. Rumus

current ratio adalah :
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Rasio Lancar = Aktiva Lancar x100%

Hutang Lancar

2) Rasio cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendek dengan
menggunakan aktiva lancar yang paling likuid. Umumnya rasio
cepat sebesar 1 sudah dianggap baik.

Rumus dari Quick Ratio ini adalah:

Rasio Cepat = Aktiva Lancar — Persediaan «100%

Hutang Lancar

b. Solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila sekiranya perusahaan
tersebut pada saat itu dilikuidasikan. Dengan kata lain pengertian
solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar semua hutang-hutangnya (baik jangka pendek maupun
jangka panjang). Dalam pengukuran solvabilitas ada dua
kemungkinan, yaitu suatu perusahaan dikatakan solvabel atau
insolvabel. Perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua
hutang-hutangnnya pada saat perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan.
Dalam hubungan antar likuiditas dan solvabilitas terdapat empat
kemungkinan yang dapat dialami oleh suatu perusahaan yaitu, suatu

perusahaan dikatakan likuid tetapi insolvabel, likuid dan solvabel,
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solvabel tetapi illikuid, dan perusahaan yang illikuid serta insolvabel.

Untuk mengukur solvabilitas ada beberapa rasio yang bisa digunakan

diantaranya:

1)

2)

Rasio Total Aktiva atas Total Hutang (Total Assets to Total Debt
Ratio)

Rasio total aktiva atas total hutang diukur dengan cara
membandingkan antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa sejumlah hutang yang
dimiliki perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimilikinya.
Rumus dari Rasio Total Aktiva atas Total Hutang (Total Assets to
Total Debt Ratio) adalah:

Rasio Total Aktiva atas Total Hutang = Jumlah Aktiva x100%

Jumlah Hutang

Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Net Worth to Debt Ratio)
Pengukuran rasio modal sendiri atas hutang dapat dilakukan

dengan cara membandingkan modal sendiri dengan jumlah hutang.

Modal sendiri ini adalah merupakan kelebihan nilai dari aktiva

terhadap hutang.

Rumus dari Rasio Modal Sendiri atas Hutang adalah:

Jumlah Aktiva—Jumlah Hutang x 100%
Jumlah Hutang
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Rentabilitas

Rentabilitas mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam

menghasilkan laba selama periode tertentu. Untuk menilai rentabilitas

perusahaan ada beberapa cara, yaitu:

1) Rentabilitas Ekonomi

2)

Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha
dengan jumlah aktiva. Rentabilitas ekonomi ini mengukur
kemampuan aktiva perusahaan dalam memperoleh laba dari
operasi perusahaan.

Rumus dari Rentabilitas Ekonomi adalah:

Re ntabilitas Ekonomi :Mxloo%

Jumlah Aktiva

Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan
rentabilitas usaha merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan
modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan
keuntungan.
Rumus dari Rentabilitas Modal Sendiri adalah:

Laba Setelah Pajak
Jumlah Modal Sendiri

Re ntabilitas Modal Sendiri = x100%
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Studi kasus adalah
salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial, dalam riset yang
menggunakan metode ini dilakukan pemeriksaan longitudinal yang mendalam
terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan
menggunakan cara-cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan,
pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Studi kasus
dilakukan pada empat perusahaan yang bergerak di bidang industri
pengolahan tembakau yang listing di bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT
Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam

Tbk, PT HM Sampoerna Thbk.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian dilakukan di Pojok Bursa Efek Indonesia Fakultas
Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2008
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian,
yaitu mereka yang bertindak sebagai pemberi informasi yang berhubungan
dengan peneitian yang dilaksanakan, subjek penelitian ini seperti, petugas
Pojok Bursa Efek Indonesia Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah, sesuatu yang menjadi pokok pembahasan
dalam penelitian dalam hal ini objek penelitian adalah data laporan
keuangan perusahaan yang meliputi neraca dan laporan rugi-laba dari
empat perusahaan pengolah tembakau yang listing di Bursa Efek

Indonesia untuk periode 2005, 2006 dan 2007.

D. Data yang dibutuhkan

1. Gambaran umum perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang industri
pengolahan tembakau yang listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT
Indonesia Thk, PT Bentoel International Investama Thbk, PT Gudang
Garam Tbk, PT HM Sampoerna Thk untuk periode 2005, 2006 dan 2007.

2. Laporan keuangan berupa neraca dan laporan rugi-laba dari perusahaan-
perusahaan yang bergerak dibidang industri pengolahan tembakau yang
listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel
International Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT HM Sampoerna

Tbk untuk periode 2005, 2006 dan 2007.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan cara melihat dan mempelajari data yang ada pada perusahaan serta
menyalin hal-hal yang dipandang relevan dan perlu seperti gambaran umum
perusahaan, data neraca perusahaan dan laporan laba rugi masing-masing

perusahaan.

F. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah seperti yang telah dirumuskan maka
langkah yang ditempuh adalah:
1. Menghitung likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan untuk periode 2005,
2006 dan 2007, dengan langkah:
a) Menghitung Rasio Lancar (Current Ratio) untuk periode 2005-2007

Rasio Lancar = Aktiva Lancar x100%

Hutang Lancar

b) Menghitung Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio Cepat :Aktlva Lancar — Persediaan % 100%

Hutang Lancar
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2. Menghitung solvabilitas perusahaan untuk periode 2005, 2006 dan 2007
dengan cara menghitung rasio solvabilitas suatu perusahaan yaitu:
a) Menghitung Rasio Total Aktiva atas Hutang (Total Assets to Total
Debt Ratio), yang dapat diperoleh dengan rumus:

Rasio Total Aktiva atas Hutang = Jumlah Aktiva x100%

Jumlah Hutang

b) Menghitung Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Net Worth to Debt
Ratio), yang dapat diperoleh dengan rumus:
Rasio Modal Sendiri atas Hutang =

Jumlah Aktiva — Jumlah Hutang x 100%
Jumlah Hutang

3. Menghitung Rasio Rentabilitas yang dimiliki oleh perusahaan selama
periode 2005-2007. Untuk menghitung tingkat rentabilitas suatu
perusahaan dapat dilakukan dengan cara:

a) Menghitung Rentabilitas Ekonomi

Re ntabilitas Ekonomi =Laba—Usah_a x100%
Jumlah Aktiva

b) Menghitung Rentabilitas Modal Sendiri yang dimiliki oleh perusahaan
pada periode 2005-2007

LabaSetelahPajak
JumlahModalSendiri

RentabilitasModalSendiri= 100%
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4. Menyusun suatu tabel time series analysis
Time series analysis yaitu teknik analisis dengan cara membandingkan
rasio sekarang dengan rasio yang sama pada waktu lampau.

5. Mengintepretasikan hasil perhitungan rasio-rasio keuangan
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BAB IV +

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum perusahaan yang
termasuk dalam industri pengolahan tembakau yang listing di Bursa Efek
Indonesia yaitu: PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk,
PT Gudang Garam Tbk, PT HM Sampoerna Tbk. Gambaran umum untuk masing-

masing perusahaan tersebut adalah sebagai berikut:

A. PT BAT Indonesia Tbk

PT BAT Indonesia Tbk didirikan dalam kerangka Undang-Undang No.
1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing yang dibuat berdasarkan Akta
Notaris Kartini Muljadi, S.H., No. 199 tanggal 23 September 1979. Anggaran
Dasar Perseroan telah memperoleh persetujuan dari Mentri Kehakiman
Republik Indonesia dengan surat keputusan No. Y.A 5/421/20 tanggal 13
Oktober 1979 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
tanggal 16 November 1979 No. 92. Perseroan bergerak di bidang manufaktur,
pemasaran dan penjualan, ekspor, impor dan distribusi cerutu, rokok dan
produk-produk lain yang dibuat dari tembakau. Perseroan memulai kegiatan
komersialnya pada tanggal 7 Agustus 1917 dengan nama N.V Indo-Egyptian
Cigarette Company. Pabrik dan kantor pusat Perseroan masing-masing

berlokasi di Cirebon dan Jakarta.
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B. PT Bentoel International Investama Tbk

PT Bentoel Internasional Investama Tbk (Perusahaan), didirikan
berdasarkan akta No. 247 tanggal 11 April 1987 dari Misahardi Wilamarta,
S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
1219.HT.01.01.Th.89 tanggal 4 Februari 1989 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 90 tanggal 10 November 1989
tambahan No. 2990/1989. Anggaran dasar perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, perubahan terakhir pada tahun 2002 berdasarkan
akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan No.
150 tanggal 27 Juni 2002 dari Indriani Damayanti Siregar, S.H., pengganti
Eliwaty Tjitra, S.H., notaris di Jakarta, pemegang saham menyetujui
peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor perusahaan. Akta
perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan
Perundang-Undangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-
15635.HT.01.04.TH.2002 tanggal 20 Agustus 2002 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 24 Desember 2002
tambahan No. 1124/2002. Perusahaan berdomisili di Jakarta, dan kantor pusat
beralamat di Menara Rajawali Lantai 23, J| Mega Kuningan Lot 5.1 Jakarta
12950. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, maksud dan tujuan
perusahaan antara lain adalah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan
umum, industri, pembangunan, kehutanan dan jasa. Perusahaan mulai

beroperasi secara komersial sejak tahun 1989, yang pada saat itu bergerak
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dalam bidang industri rotan. Saat ini Perusahaan bertindak sebagai induk
perusahaan (holding company) dan distributor atas rokok produksi anak
perusahaan. Jumlah karyawan tetap Perusahaan dan anak perusahaan
sebanyak 5.737 dan 5.715 karyawan masing-masing untuk 31 Desember 2007

dan 2006.

. PT Gudang Garam Tbk

Perseroan semula bernama PT Perusahaan Tjap “Gudang Garam”
Kediri (PT Gudang Garam), didirikan dengan akta Suroso S.H., wakil notaris
sementara di Kediri, tanggal 30 Juni 1971 No.10, diubah dengan akta notaris
yang sama tanggal 13 Oktober 1971 No.13; akta-akta ini disetujui oeh Menteri
Kehakiman dengan No. J.A.5/197/7 tanggal 17 November 1971, didaftarkan
di Pengadilan Negeri Kediri dengan No. 31/1971 dan No.32/1971 tanggal 26
November 1971, dan diumumkan dalam tambahan No. 586 pada berita Negara
No. 104 tanggal 28 Desember 1971. Anggaran Dasar Perseroan telah
mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir dilakukan dengan
akta Wachid Hasyim S.H., notaris di Surabaya, tanggal 19 Juni 1997 No.58,
yang antara lain merubah nama perseroan menjadi PT Perusahaan rokok Tjap
Gudang Garam Tbk (disingkat PT Gudang Garam Tbk); akta ini disetujui oleh
Menteri Kehakiman dengan No. C2.1873 HT.01.04.Th.98 tanggal 19 Maret
1998, didaftarkan dengan No. TDP 13111300014 pada kantor Pendaftaran

Perusahaan kotamadya Kediri, agenda No0.17/BH.13.11/V1/1998 tanggal 4
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Juni 1998, dan diumumkan dalam tambahan No. 4426 pada Berita Negara No.
62 tanggal 4 Agustus 1998.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran dasarnya, Perseroan bergerak di bidang
industri rokok dan yang terkait dengan industri rokok. Perseroan merupakan
kelanjutan dari perusahaan perorangan yang didirikan tahun 1958. Pada tahun
1969 berubah status menjadi Firma dan pada tahun 1971 menjadi Perseroan
terbatas. Operasi komersial peusahaan ini dimulai pada tahun 1958. Perseroan
berdomisili di Indonesia dengan kantor Pusat di JI. Semampir 11/1, Kediri,
Jawa Timur, serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri dan Gempol.
Perusahaan juga memiliki kantor-kantor Perwakilan seperti kantor perwakilan
di Jakarta yang terletak di JI. Jenderal A. Yani 79, Jakarta, dan kantor

Perwakilan Surabaya di JI. Pengenal 7-15, Surabaya, Jawa Timur.

. PT HM Sampoerna Tbk

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk didirikan di Indonesia pada
tanggal 19 Oktober 1963 berdasarkan Akta Notaris Anwar Mahajudin, S.H.,
No. 69. Akta Pendirian perusahaan disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. J.A.5/59/15 tanggal 30 April
1964 serta diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia
No. 94 tanggal 24 November 1964. Anggaran dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No. 108 tanggal 18
Juni 2004 dari Dedy Syamri, S.H., Notaris pengganti Sutjipto, S.H.,

sehubungan dengan penurunan modal ditempatkan dan disetor penuh, yang
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kemudian diubah dengan akta No. 82 tanggal 15 Juli 2004 dari Aulia Taufani,
S.H., Notaris pengganti Sutjipto, S.H. Perubahan Anggaran Dasar ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia melalui Surat Keputusan No. C-20646HT.01.04.TH.2004 tanggal
16 Agustus 2004 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada
Departemen  Perindustrian dan Perdagangan Kotamadya Surabaya
No0.085/BH.13.01/Sept/2004 tanggal 8 September 2004 serta diumumkan
dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 5 Oktober
2004.

Ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi industri dan perdagangan
rokok serta investasi saham pada perusahaan-perusahaan lain. Kegiatan
produksi rokok secara komersial telah dimulai pada tahun 1913 di Surabaya
sebagai industri rumah tangga. Pada tahun 1930, industri rumah tangga ini
diresmikan dengan dibentuknya NVBM Handel Maatschapij Sampoerna.
Perusahaan berkedudukan di Surabaya, dengan kantor pusat berlokasi di JI.
Rungkut Industri Raya No. 18, Surabaya serta memiliki pabrik yang berlokasi
di Surabaya, Pandaan dan Malang. Perusahaan juga memiliki kantor
perwakilan korporat di Jakarta. Pada tanggal 31 Desember 2007, PT Hanjaya
Mandala Sampoerna Tbk dan anak perusahaan (bersama-sama disebut
“Grup”) memiliki kurang lebih 29.500 orang karyawan tetap (2006: 31.000

orang).
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BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Analisis data adalah merupakan suatu langkah untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan pada BAB |. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan data-data sekunder yang telah penulis peroleh di pojok
Bursa Efek Indonesia Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, yaitu dengan
mendokumentasi data keuangan perusahaan yang bergerak di bidang Industri
pengolahan tembakau yang telah listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT
BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang
Garam Tbk, PT HM Sampoerna Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 2007.
Perhitungan dilakukan pada pokok-pokok bahasan yag dianalisis, yaitu
dimulai dari perhitungan nilai dari rasio-rasio likuiditas, solvabilitas, dan
rentabilitas lalu meringkasnya dengan membuat tabel time series untuk

masing-masing perusahaan.

1. Rasio Likuiditas
a. PT BAT Indonesia Thk

Data yang dibutuhkan untuk mengukur likuiditas PT BAT Indonesia
Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Current ratio terdapat pada Tabel

1, sedangkan Quick ratio terdapat pada Tabel 2.



Tabel 1.

Current Ratio
PT BAT Indonesia Thk
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Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) CR
2005 514.365.000.000,00 | 242.588.000.000,00 | 212,03 %
2006 425.258.000.000,00 | 238.492.000.000,00 | 178,31 %
2007 500.956.000.000,00 | 319.265.000.000,00 | 156,91 %
Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk.

Tahun 2005-2007 yang diolah
Tabel 2.
Quick Ratio
PT BAT Indonesia Thk
Tahun | Aktiva Lancar-Persediaan (Rp) | Hutang Lancar (Rp) QR
2005 199.468.000.000,00 | 242.588.000.000,00 | 82,22 %
2006 97.914.000.000,00 | 238.492.000.000,00 | 41,06 %
2007 278.176.000.000,00 | 319.265.000.000,00 | 87,13 %

Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

. PT Bentoel International Investama Thk

Data yang diperlukan untuk mengukur

likuiditas PT Bentoel

International Investama Tbk tahun 2005, 2006 dan 2007 seperti

Current ratio terdapat pada Tabel 3 dan untuk Quick ratio terdapat

pada Tabel 4.
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Tabel 3.
Current Ratio
PT Bentoel International Investama Thbk

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) CR
2005 1.367.677.441.288,00 | 618.162.170.404,00 | 221,25 %
2006 1.693.183.119.276,00 | 1.053.455.108.670,00 | 160,73 %
2007 3.138.040.390.660,00 | 842.736.960.895,00 | 372,36 %

Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 4.

Quick Ratio

PT. Bentoel International Investama Thk

Tahun | Aktiva Lancar-Persediaan (Rp) Hutang Lancar (Rp) QR
2005 770.883.891.800,00 | 618.162.170.404,00 | 124,71 %
2006 850.494.862.200,00 | 1.053.455.108.670,00 | 80,73 %
2007 1.031.314.769.000,00 | 842.736.960.895,00 | 122,38 %

Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Thk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

c. PT Gudang Garam Tbk
Data yang diperlukan untuk mengukur likuiditas PT Gudang
Garam Tbk dari tahun 2005, 2006 dan 2007 seperti Current ratio

terdapat pada Tabel 5, dan Quick ratio terdapat pada Tabel 6.
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Tabel 5.

Current Ratio

PT Gudang Garam Thk

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) CR
2005 14.709.465.000.000,00 | 8.488.549.000.000,00 | 173,29 %
2006 14.815.847.000.000,00 | 7.855.005.000.000,00 | 188,62 %
2007 17.262.980.000.000,00 | 8.922.569.000.000,00 | 193,48 %

Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Thbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 6.

Quick Ratio

PT Gudang Garam Thk

Tahun | Aktiva Lancar — Persediaan (Rp) | Hutang Lancar (Rp) QR
2005 2.666.306.000.000,00 | 8.488.549.000.000,00 | 31,41 %
2006 3.166.756.000.000,00 | 7.855.005.000.000,00 | 40,32 %
2007 3.760.942.000.000,00 | 8.922.569.000.000,00 | 42,15 %

Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Thbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

PT HM Sampoerna Thk

Data yang diperlukan untuk mengukur likuiditas PT HM Sampoerna

Tbk tahun 2005, 2006 dan 2007 dan seperti Current ratio terdapat

pada Tabel 7, sedangkan Quick ratio terdapat pada Tabel 8.




Tabel 7.

Current Ratio
PT HM Sampoerna Thk
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Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) CR
2005 8.729.173.000.000,00 | 5.116.734.000.000,00 | 170,60 %
2006 9.432.332.000.000,00 | 5.612.677.000.000,00 | 168,05 %
2007 11.056.457.000.000,00 | 6.212.685.000.000,00 | 177,97 %

Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 8.
Quick Ratio
PT HM Sampoerna Thk

Tahun | Aktiva Lancar — Persediaan (Rp) | Hutang Lancar (Rp) QR
2005 2.467.457.000.000,00 | 5.116.734.000.000,00 | 48,22 %
2006 2.000.421.000.000,00 | 5.612.677.000.000,00 | 35,64 %
2007 2.126.633.000.000,00 | 6.212.685.000.000,00 | 34,23 %

Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

2. Rasio Solvabilitas
a. PT BAT Indonesia Thk
Data yang diperlukan untuk mengukur solvabilitas PT BAT Indonesia
Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Total Assets to Total Debt Ratio
terdapat pada Tabel 9, sedangkan Net Worth to Debt Ratio terdapat

pada Tabel 10.



Tabel 9.

Total Assets to Total Debt Ratio
PT BAT Indonesia Thk
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Tahun | Jumlah Aktiva (Rp) Jumlah Hutang (Rp) TATDR
2005 681.787.000.000,00 263.019.000.000,00 | 259,22 %
2006 611.963.000.000,00 260.992.000.000,00 | 234,48 %
2007 675.726.000.000,00 339.566.000.000,00 | 199,00 %

Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 10.

Net Worth to Debt Ratio

PT BAT Indonesia Thk

Tahun | Jumlah Hutang (Rp) Aktiva — Hutang (Rp) NWDR

2005 263.019.000.000,00 418.768.000.000,00 | 159,22 %

2006 260.992.000.000,00 350.971.000.000,00 | 134,48 %

2007 339.566.000.000,00 336.160.000.000,00 99,00 %

Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk.

Tahun 2005-2007 yang diolah

PT Bentoel International Investama Thk

Data yang diperlukan untuk mengukur solvabilitas PT Bentoel

International Investama Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Total

Assets to Total Debt Ratio terdapat pada Tabel 11, dan Net Worth to

Debt Ratio terdapat pada Tabel 12.




Tabel 11.
Total Assets to Total Debt Ratio
PT Bentoel International Investama Tbk
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Tahun | Jumlah Aktiva (Rp) Jumlah Hutang (Rp) TATDR
2005 | 1.842.317.142.876,00 728.244.995.400,00 | 252,98 %
2006 | 2.347.942.632.229,00 | 1.156.914.296.000,00 | 202,95 %
2007 | 3.859.160.327.022,00 | 2.317.640.867.000,00 | 166,51 %

Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Thk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 12.
Net Worth to Debt Ratio
PT Bentoel International Investama Tbk

Tahun Jumlah Hutang (Rp) Aktiva — Hutang (Rp) NWDR
2005 728.244.995.400,00 1.114.072.147.000,00 | 152,98 %
2006 1.156.914.296.000,00 | 1.191.028.336.000,00 | 102,95 %
2007 2.317.640.867.000,00 1.541.519.460.000,00 66,51 %

Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Thk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

PT Gudang Garam Tbk

Data yang diperlukan untuk mengukur solvabilitas PT Gudang Garam

Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Total Assets to Total Debt Ratio

terdapat pada Tabel 13, sedangkan Net Worth to Debt Ratio terdapat

pada Tabel 14.
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Tabel 13.

Total Assets to Total Debt Ratio

PT Gudang Garam Thk

Tahun | Jumlah Aktiva (Rp) Jumlah Hutang (Rp) | TATDR
2005 | 22.128.851.000.000,00 | 9.001.696.000.000,00 | 245,83 %
2006 | 21.733.034.000.000,00 | 8.558.428.000.000,00 | 253,94 %
2007 | 23.928.968.000.000,00 | 9.789.435.000.000,00 | 244,44 %

Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Thbk.

Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 14.

Net Worth to Debt Ratio

PT Gudang Garam Thk

Tahun | Jumlah Hutang (Rp) Aktiva — Hutang (Rp) NWDR
2005 | 9.001.696.000.000,00 | 13.127.155.000.000,00 | 145,83 %
2006 | 8.558.428.000.000,00 | 13.174.606.000.000,00 | 153,94 %
2007 | 9.789.435.000.000,00 | 14.139.533.000.000,00 | 144,44 %

Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Thk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

PT HM Sampoerna Thk

Data yang diperlukan untuk mengukur solvabilitas PT HM Sampoerna

Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Total Assets to Total Debt Ratio

terdapat pada Tabel 15, sedangkan Net Worth to Debbt Ratio terdapat

pada Tabel 16.




Tabel 15.
Total Assets to Total Debt Ratio
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PT HM Sampoerna Thk

Tahun

Jumlah Aktiva (Rp)

Jumlah Hutang (Rp)

TATDR

2005

11.934.600.000.000,00

7.112.839.000.000,00

167,79 %

2006

12.659.804.000.000,00

6.873.099.000.000,00

184,19 %

2007

15.680.542.000.000,00

7.614.388.000.000,00

205,93 %

Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 16.

Net Worth to Debt Ratio
PT HM Sampoerna Thk

Tahun Jumlah Hutang (Rp) Aktiva — Hutang (Rp) NWDR
2005 7.112.839.000.000,00 | 4.821.761.000.000,00 | 67,79 %
2006 6.873.099.000.000,00 | 5.786.705.000.000,00 | 84,19 %
2007 7.614.388.000.000,00 | 8.066.154.000.000,00 | 105,93 %

Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

3. Rasio Rentabilitas
a. PT BAT Indonesia Thk
Data yang dibutuhkan untuk mengukur rentabilitas PT BAT Indonesia
Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti rentabilitas ekonomi terdapat pada

Tabel 17, sedangkan rentabilitas modal sendiri terdapat pada Tabel 18.
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Tabel 17.
Rasio Rentabilitas Ekonomi
PT BAT Indonesia Thk

Tahun Laba Usaha (Rp) | Jumlah Aktiva (Rp) RE
2005 -8.192.000.000,00 | 681.787.000.000,00 -1,20 %
2006 -82.402.000.000,00 | 611.963.000.000,00 -13,46 %
2007 -31.130.000.000,00 | 675.726.000.000,00 -461 %

Sumber: Data sekunder PT. BAT Indonesia Thk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 18.
Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
PT BAT Indonesia Thk

Tahun | Laba Setelah Pajak | Jumlah Modal Sendiri RMS

2005 | 19.082.000.000,00 418.768.000.000,00 456 %

2006 | -62.123.000.000,00 350.971.000.000,00 -17,70 %

2007 | -34.218.000.000,00 336.160.000.000,00 -10,18 %

Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

PT Bentoel International Investama Thk

Data yang dibutuhkan untuk mengukur rentabilitas PT Bentoel
International Investama Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti
rentabilitas ekonomi terdapat pada Tabel 19, sedangkan rentabilitas

modal sendiri terdapat pada Tabel 20.



Tabel 19.

Rasio Rentabilitas Ekonomi

PT Bentoel International Investama Thk

Tahun

Laba Usaha (Rp)

Jumlah Aktiva (Rp) RE

2005 | -12.738.582.792,00

1.842.317.142.876,00 | -0,69 %

2006 | 166.503.038.662,00

2.347.941.632.229,00 | 7,09 %

2007 | 343.319.235.437,00

3.859.160.327.022,00 | 890 %

Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Thk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 20.

Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
PT Bentoel International Investama Tbk
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Tahun | Laba Setelah Pajak (Rp) | Jumlah Modal Sendiri (Rp) RMS

2005 108.165.604.794,00 1.114.072.147.000,00 | 9,71 %
2006 145.509.661.778,00 1.191.027.336.000,00 | 12,22 %
2007 242.916.734.144,00 1.541.519.460.000,00 | 15,76 %

Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Thk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

PT Gudang Garam Tbk

Data yang dibutuhkan untuk mengukur rentabilitas PT Gudang Garam

Thbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti rentabilitas ekonomi terdapat pada

Tabel 21, sedangkan rentabilitas modal sendiri terdapat pada Tabel 22.




Tabel 21.
Rasio Rentabilitas Ekonomi
PT Gudang Garam Thk
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Tahun

Laba Usaha (Rp)

Jumlah Aktiva (Rp)

RE

2005

3.148.692.000.000,00

22.128.851.000.000,00

14,23

%

2006

2.190.332.000.000,00

21.733.034.000.000,00

10,08

%

2007

2.528.677.000.000,00

23.928.968.000.000,00

10,57

%

Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Thbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

Tabel 22.

Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

PT Gudang Garam Thk

Tahun | Laba Setelah Pajak (Rp) | Jumlah Modal Sendiri (Rp) RMS
2005 1.889.646.000.000,00 13.127.155.000.000,00 | 14,39 %
2006 1.007.822.000.000,00 13.174.606.000.000,00 | 7,65 %
2007 1.443.585.000.000,00 14.139.533.000.000,00 | 10,21 %

Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Thk.
Tahun 2005-2007 yang diolah

PT HM Sampoerna Tbhk

Data yang dibutuhkan untuk mengukur rentabilitas PT HM Sampoerna

Tbk tahun 2005, 2006 2007 seperti rentabilitas ekonomi terdapat pada

Tabel 23, sedangkan rentabilitas modal sendiri terdapat pada Tabel 24.
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Tabel 23.
Rasio Rentabilitas Ekonomi
PT HM Sampoerna Thk
Tahun Laba Usaha Jumlah Aktiva RE
2005 | 3.939.505.000.000,00 | 11.934.600.000.000,00 | 33,01 %
2006 | 5.175.282.000.000,00 | 12.659.804.000.000,00 | 40,88 %
2007 | 5.577.278.000.000,00 | 15.680.542.000.000,00 | 3557 %
Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah
Tabel 24. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
PT HM Sampoerna Thk
Tahun | Laba Setelah Pajak | Jumlah Modal Sendiri RMS
2005 | 2.383.066.000.000,00 | 4.821.761.000.000,00 49,42 %
2006 | 3.530.490.000.000,00 | 5.786.705.000.000,00 61,01 %
2007 | 3.624.018.000.000,00 | 8.066.154.000.000,00 4493 %

Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk.
Tahun 2005-2007 yang diolah
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B. PEMBAHASAN

1. PT BAT Indonesia Tbk

Tabel 25.
Time Series Analysis
PT BAT Indonesia Thk

Rasio Keuangan Tahun A Rata-rata | Keterangan
2005 2006 2007 Ay A,

1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio 212,03 % | 17831 % | 156,91 % ! | 182,42 % | Likuid
b. Quick Ratio 8222 % | 4105 % | 8713 % | ‘Y| T | 7013 %
2. Rasio Solvabilitas

a. TATDR 25022 % 23448 % | 199 % | Y| Y | 2309 % Solvabel
b. NWDR 159,22 % | 134,48 % 9 % v + 1309 %
3. Rasio Rentabilitas

a. RE 120 % | -1346 % | -461 % | Y| T | 642 % .
b. RMS 456 % -177 % | -10,18 % T 77 %
Keterangan :

A = Perubahan

A; = Perubahan 2005 — 2006
A, = Perubahan 2006 — 2007

1) Rasio likuiditas
Current Ratio yang semakin menurun dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 dimulai dari tahun 2005 sebesar 212,03%, tahun
2006 sebesar 178,31% dan tahun 2007 sebesar 156,91% menunjukkan
bahwa tingkat keamanan kreditur semakin rendah karena kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang lancarnya semakin menurun. Pada
tahun 2005 Current ratio sebesar 212,03% berarti setiap Rp. 1,- hutang

lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 2,12. Current Ratio
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pada tahun 2006 sebesar 178,31% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar
dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 1,78. Current ratio pada
tahun 2007 sebesar 156,91% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar
dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 1,56. Current ratio yang
mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007
disebabkan karena adanya penurunan atas kelebihan aktiva lancar
diatas hutang lancar. Penurunan current ratio ini disebabkan karena
adanya kenaikan hutang lancar perusahaan dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2006 sebesar 7,05% dan untuk tahun 2006 sampai
dengan tahun 2007 sebesar 0,23%. Komponen pada hutang lancar
yang mengalami kenaikan adalah pada pos hutang pajak yang terus
meningkat dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 93,33%,
untuk tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 naik sebesar 68,16%.
Pada pos hutang usaha pada pihak ketiga juga mengalami kenaikan
sebesar 299,12% untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006. Pada
tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 hutang usaha pada pihak yang
mempunyai hubungan khusus juga mengalami peningkatan sebesar
113%. Penurunan current ratio juga disebabkan atas adanya
penurunan pada aktiva lancar dari tahun 2005 sampai dengan tahun
2006 sebesar 17,32% yang meliputi pos kas dan setara kas yang
menurun sebesar 88,19%. Dari tabel time series dapat diketahui
perkembangan dari perusahaan yang cenderung menurun dari tahun

2005 sampai dengan 2007. Penurunan current ratio ini menunjukkan
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bahwa perusahaan dalam kurun waktu tahun 2005 sampai dengan 2007
mengalami penurunan likuiditas, namun perusahaan ini dapat
dikatakan likuid karena perusahaan masih dapat menjamin hutang-
hutangnya dengan aktiva lancar yang dimiiki.

Quick Ratio dari PT BAT Indonesia Thk mengalami penurunan
dan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Dimulai
dari tahun 2005 Quick ratio yang dimiliki oleh perusahaan adalah
sebesar 82,22% pada tahun 2006 mengalami penurunan menjadi
sebesar 41,05% dan untuk tahun 2007 mengalami kenaikan menjadi
87,13%. Quick ratio pada tahun 2005 sebesar 82,22% berarti setiap
Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar
Rp. 0,82. Quick ratio pada tahun 2006 sebesar 41,06% berarti setiap
Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar
Rp. 0,41. Quick ratio pada tahun 2007 sebesar 87,13% berarti setiap
Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar
Rp. 0,87. Penurunan atas nilai quick ratio yang dimiliki oleh
perusahaan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 disebabkan
oleh adanya peningkatan atas jumlah hutang lancar perusahaan yang
terjadi pada pos hutang pajak yang naik sebesar 93,33%, dan untuk
tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 juga mengalami kenaikan lagi
sebesar 68,16%. Pada pos pinjaman jangka pendek pihak ketiga dari
tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 mengalami peningkatan

sebesar 442,86%. Pada pos hutang usaha pihak ketiga juga mengalami
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kenaikan sebesar 299,12% untuk tahun 2005 sampai dengan tahun
2006. Hutang usaha pada pihak yang mempunyai hubungan khusus
untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 juga mengalami
peningkatan sebesar 113%. Penurunan quick ratio juga disebabkan
atas adanya penurunan pada aktiva lancar dari tahun 2005 sampai
tahun 2006 sebesar 17,32% yang meliputi pos kas dan setara kas yang
menurun sebesar 88,19%. Disamping itu karena quick ratio ini
membandingkan antara aktiva lancar yang telah dikurangi oleh
persediaan lalu dibandingkan dengan hutang lancar, dimana proporsi
dari persediaan dalam aktiva lancar di PT BAT Indonesia Thk dari
tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 berturut-turut adalah sebesar
78,24%, 76,97% dan 44,47%, maka akan sangat terasa apabila nilai
dari persediaan tersebut digunakan untuk mengurangi aktiva lancar
lalu dibagi dengan hutang lancar yang dimiliki perusahaan. Dari tabel
time series dapat dilihat bahwa perusahaan dalam keadaan likuid,
walaupun perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2006 dan
kenaikan lagi pada tahun 2007. Dari perhitungan dan analisis atas
likuiditas perusahaan ditinjau dari segi current ratio menunjukkan
bahwa perusahaan pada tahun 2005 sampai dengan 2007 memiliki
nilai rata-rata current ratio sebesar 182,42% yang menggambarkan
bahwa perusahaan dalam keadaan likuid. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai daripada current ratio dan quick ratio yang masih mampu untuk

menjamin hutang-hutang lancarnya.
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2) Rasio Solvabilitas

Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR) yang semakin
menurun dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 berturut-turut
memliki nilai sebesar 259,22%, 234,48% dan 199% menunjukkan
bahwa perusahaan menglami penurunan kemampuan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang dengan
seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. TATDR pada tahun
2005 sebesar 259,22% berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin
dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,59. TATDR pada
tahun 2006 sebesar 234,48% berarti setiap Rp.1,- hutang perusahaan
dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,34.
TATDR pada tahun 2007 sebesar 199% berarti setiap Rp. 1,- hutang
perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar
Rp. 1,99. Dengan semakin menurunnya TATDR dari tahun 2005
sampai dengan 2007 menunjukkan semakin kurang terjaminnya
hutang-hutang perusahaan dengan aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. TATDR dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007
berturut-turut adalah sebesar 259,22%, 234,48% dan 199%. Penurunan
TATDR dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 adalah sebesar
24,74% hal ini disebabkan karena adanya kenaikan jumlah hutang
perusahaan sebesar 10,24%, sedangkan pada sisi aktiva seperti pada
pos kas dan setara kas juga mengalami penurunan sebesar 88,19%

yang menyebabkan nilai dari rasio ini untuk tahun 2006 menurun,
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selain itu jumlah dari aktiva tetap juga terus mengalami penurunan
untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2007, yang masing-masing
sebesar Rp.143.408,-, Rp.138.498,- Rp.105.979,-(dalam jutaan
rupiah). Jika diprosentasekan penurunan atas aktiva tetap untuk tahun
2005 sampai dengan tahun 2006 adalah sebesar 3,43% dan untuk tahun
2006 sampai dengan tahun 2007 adalah sebesar 23,43%. Penurunan
TATDR dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 adalah sebesar
35,48%. Penurunan dari TATDR ini disebabkan oleh adanya kenaikan
jumlah hutang dari tahun 2006 sampai tahun 2007 sebesar 30,1% yang
antara lain mencakup pos-pos seperti: hutang cukai tembakau yang
mengalami kenaikan sebesar 47,13% dan pada pos hutang pada pihak
yang mempunyai hubungan istimewa yang juga mengalami
peningkatan drastis sebesar 839%.

Net Worth to Debt Ratio (NWDR) yang mengalami penurunan
dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 yang berturut-turut
memiliki nilai sebesar 159,22% untuk tahun 2005, tahun 2006 sebesar
134,48%, dan pada tahun 2007 sebesar 99% menunjukkan bahwa
kemampuan untuk menjamin hutang yang dimiliki dengan modal
sendiri yang dimiliki semakin menurun. NWDR pada tahun 2005
sebesar 159,22% berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin
dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,59. NWDR pada tahun 2006
sebesar 134,48% berarti setiap Rp. 1,- hutang dijamin dengan modal

sendiri sebesar Rp. 1,34. NWDR pada tahun 2007 sebesar 99% berarti
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setiap Rp. 1,- hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp.0,99.
Nilai NWDR yang semakin menurun menunjukkan bahwa perusahaan
mengalami penurunan atas kemampuan menjamin hutang perusahaan
dengan modal yang dimiliki. Net worth to debt ratio yang mengalami
penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007, dengan
penurunan untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar
24,74% dan tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 sebesar 35,48%
disebabkan karena adanya penurunan dan peningkatan jumlah hutang
dan penurunan modal sendiri dari tahun 2006 sampai dengan tahun
2007. Modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan mengalami
penurunan untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar
16,19% dan pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 juga
mengalami penurunan sebesar 4,22% disisi lain jumlah hutang yang
mengalami penurunan dan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2007, untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 turun sebesar
0,77% dan dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 mengalami
kenaikan sebesar 3,1% yang disebabkan terutama karena kenaikan
pada pos-pos seperti: hutang cukai tembakau yang mengalami
kenaikan sebesar 47,13% dan pos hutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa juga mengalami peningkatan drastis
sebesar 839%. Berdasarkan analisis atas solvabilitas dilihat dari nilai

rata-rata Total Asset to Debt ratio selama tahun 2005, 2006 dan 2007
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yang memiliki nilai sebesar 230,9% maka perusahaan berada dalam
kondisi yang solvabel untuk tahun 2005, 2006 dan 2007.
3) Rasio Rentabilitas

Rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan 2007
berturut-turut sebesar -1,20%, -13,46%, dan -4,61% menunjukkan
bahwa laba operasi yang dihasilkan oleh perusahaan sangat tidak
sebanding dengan jumlah aktiva yang digunakan untuk
menghasilkannya. Nilai rasio rentabilitas ekonomi pada tahun 2005
sebesar -1,20% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan
mengalami kerugian operasi sebesar Rp. 0,01. Rentabilitas ekonomi
pada tahun 2006 sebesar -13,46% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang
dimiliki perusahaan mengalami kerugian operasi sebesar Rp. 0,13.
Rentabilitas ekonomi pada tahun 2007 sebesar -4.61% berarti setiap
Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan mengalami kerugian operasi
sebesar Rp. 0,04. Rentabilitas ekonomi yang semakin menurun
menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba
operasi sangat memprihatinkan. Pada tahun 2006 rentabilitas ekonomi
mengalami penurunan sebesar 12,26% jika dilihat dari tahun
sebelumnya tahun 2005. Penurunan ini disebabkan karena adanya
kerugian yang dialami oleh perusahaan yang semakin merugi sebesar
905,88% dari tahun sebelumnya yang disebabkan tingginya beban
usaha yang dimiliki, yang selalu memiliki jumlah lebih besar dari

jumlah laba kotor yang berturut-turut sebesar: Rp.259.448,-,
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Rp.276.557,-, Rp.255.406,- (dalam jutaan rupiah). Disamping itu
penurunan rentabilitas ekonomi juga disebabkan semakin tingginya
jumlah aktiva yang digunakan untuk menghasillkan laba operasi yang
selalu negatif.

Rasio rentabilitas modal sendiri dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2007 berturut-turut sebesar 4,56%, -17,7%, -10,18%.
Rentabilitas modal sendiri pada tahun 2005 sebesar 4,56% berarti
setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp. 0,04. Nilai rasio rentabilitas modal sendiri pada tahun
2006 sebesar -17,7% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri mengalami
kerugian sebesar Rp. -0,17. Rentabilitas modal sendiri pada tahun 2007
sebesar -10,18% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri mengalami
kerugian sebesar Rp. 0,10. Rentabilitas modal sendiri yang dimiliki
oleh PT BAT Indonesia Tbk, mengalami penurunan yang cukup drastis
yaitu sebesar 22,26%, dari nilai positif sebesar 4,56% menjadi negatif
sebesar -17,7% untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006.
Penurunan ini disebabkan karena pada tahun-tahun ini perusahaan
mengalami penurunan laba setelah pajak sebesar 425,55% yang
disebabkan oleh tingginya beban usaha perusahaan yang tidak dapat
tertutup oleh jumlah laba kotor perusahaan. Dari perhitungan dan hasil
analisis atas rentabilitas perusahaan yang ditinjau dari rentabilitas
ekonomi dan rentabilitas modal sendiri selama tahun 2005 sampai

dengan 2007 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk
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menghasilkan laba semakin menurun, walaupun nilai rentabilitas
ekonomi dari tahun 2006 sampai dengan 2007 mengalami peningkatan
namun nilainya masih jauh dibawah tahun sebelumnya yaitu tahun
2005. Rasio rata-rata rentabilitas ekonomi pada tahun 2005, 2006 dan
2007 adalah sebesar -6,42% yang berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang
dimiliki perusahaan mengalami kerugian operasi rata-rata sebesar

Rp.0,06.
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2. PT Bentoel International Investama Thk

Tabel 26.
Time Series Analysis
PT Bentoel International Investama Tbk

Rasio Keuangan Tahun A Rata-rata | Keterangan
2005 2006 2007 Ay A,
1. Rasio Likuiditas
{ T
a. Current Ratio 22125 % | 160,73 % | 372,36 % 25144 % | Likuid
b. Quick Ratio 12471 % | 80,73 % | 12238 % v T 110927 %
2. Rasio Solvabilitas
a. TATDR 25298 % | 202,95 % | 166,51 % { ¥ 207,48 | % Solvabel
b. NWDR 152,98 % | 102,95 % | 66,51 % v + 107,48 | %
3. Rasio Rentabilitas
a. RE 069 % | 709 % 89 | T| T 51| % .
b. RMS 971 % | 1222 % | 1576 % | T| T | 1256 | %
Keterangan :

A = Perubahan
A, = Perubahan 2005 - 2006

A; = Perubahan 2006 - 2007
1) Rasio likuiditas

Current Ratio yang mengalami penurunan dan kenaikan yang
berturut-turut untuk tahun 2005 sebesar 221,25%, tahun 2006 sebesar
160,73% dan tahun 2007 sebesar 372,36% menunjukkan bahwa tingkat
keamanan kreditur mengalami penurunan dan peningkatan juga.
Kemampuan PT Bentoel International Investama Tbk untuk membayar
hutang-hutang jangka pendeknya jika dilihat dari current ratio yang
dimiliki perusahaan mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun
2005 Current ratio sebesar 221,25% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar

dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 2,21. Current Ratio pada tahun
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2006 sebesar 160,73% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin
dengan aktiva lancar sebesar Rp. 1,60. Current ratio pada tahun 2007
sebesar 372.36% berarti setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin dengan
aktiva lancar sebesar Rp. 3,72. Current ratio yang mengalami penurunan
dan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 yang
berturut-turut memiliki nilai sebesar 221,25%, 160,73%, 372,36%
disebabkan karena adanya penurunan atas kelebihan aktiva lancar atas
hutang lancar. Penurunan current ratio disebabkan karena adanya
kenaikan hutang lancar yang dimiliki dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2006 sebesar 70,42% dari tahun sebelumnya tahun 2005. Pos-pos
pada hutang lancar yang mengalami kenaikan adalah pada pos hutang
usaha yang naik sebesar 51,81%, pada pos hutang pajak naik sebesar
74,21%. Kenaikan current ratio dari tahun 2006 sampai dengan tahun
2007 disebabkan oleh adanya penurunan jumlah hutang lancar
perusahaan sebesar 93,41% seperti pada pos hutang bank dan pos hutang
usaha pada pihak ketiga menjadi nol. Pada sisi lain yaitu jumlah aktiva
juga mengalami kenaikan sebesar 85,34% dari tahun sebelumnya tahun
2006 terutama pada pos kas dan setara kas yang mengalami peningkatan
sebesar 116,96% dari tahun 2006. Dari tabel time series dapat diketahui
perkembangan current ratio perusahaan yang mengalami penurunan dari
tahun 2005 sampai dengan 2006 dan kenaikan dari tahun 2006 sampai

dengan 2007 namun secara umum kondisi keuangan perusahaan dapat
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dikatakan likuid karena mampu untuk menjamin hutang-hutang jangka
pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

Quick Ratio dari PT Bentoel International Investama Tbk
mengalami penurunan dan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2007. Dimulai dari tahun 2005 yang memiliki nilai quick ratio
sebesar 124,71% untuk tahun 2006 mengalami penurunan menjadi
80,73% dan untuk tahun 2007 mengalami kenaikan lagi menjadi sebesar
122,38%. Nilai quick ratio pada tahun 2005 sebesar 124,71% berarti
setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar
sebesar Rp. 1,24. Nilai quick ratio pada tahun 2006 sebesar 80,73%
berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat
lancar sebesar Rp. 0,81. Nilai quick ratio pada tahun 2007 sebesar
122,38% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang
sangat lancar sebesar Rp. 1,22. Penurunan nilai quick ratio dari tahun
2005 sampai dengan tahun 2006 disebabkan karena adanya peningkatan
jumlah hutang lancar yang dimiliki perusahaan sebesar 70,42% dari
tahun 2005. Pos-pos pada hutang lancar yang mengalami kenaikan
adalah pada pos hutang usaha yang naik sebesar 51,81% dan hutang
pajak juga mengalami kenaikan sebesar 74,21%. Pada pos persediaan
mengalami peningkatan sebesar 41,20% sementara proporsi persediaan
sendiri dalam aktiva lancar pada tahun 2005 sebesar 43,64% untuk tahun
2006 sebesar 49,77%. Sementara itu pada pos kas dan setara kas dari

tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 juga mengalami penurunan
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sebesar 41,28%. Pada jumlah pos piutang lain-lain terutama pada pihak
ketiga juga mengalami penurunan sebesar 74,53%. Kenaikan nilai dari
quick ratio PT Bentoel International Investama Tbk untuk tahun 2006
sampai dengan tahun 2007 adalah sebesar 41,65% hal ini disebabkan
oleh adanya peningkatan pada aktiva lancar terutama pada pos kas dan
setara kas sebesar 46,42% dan piutang usaha naik sebesar 50,17% dari
tahun sebelumnya. Dari tabel time series diatas dapat dilihat bahwa
perusahaan dalam keadaan likuid walaupun perusahaan mengalami
penurunan pada tahun 2006 dan kenaikan lagi pada tahun 2007. Dari
perhitungan dan analisis atas likuiditas perusahaan dilihat dari nilai
current ratio perusahaan menunjukkan bahwa nilai rata-rata current
ratio perusahaan untuk tahun 2005 sampai dengan 2007 adalah sebesar
251,44% vyang berarti perusahaan dalam keadaan likuid, hal ini
ditunjukkan dengan nilai dari current ratio dan quick ratio yang masih
mampu untuk menjamin hutang lancarnya.
2) Rasio Solvabilitas

Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR) PT Bentoel International
Investama Thk yang mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 yang berturut-turut memiliki nilai sebesar 252,98%,
202,95% dan 166,51% menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
penurunan kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang dengan seluruh aktiva yang dimiliki oleh

perusahaan. TATDR pada tahun 2005 sebesar 252,98% berarti setiap
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Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki
perusahaan sebesar Rp. 2,52. TATDR pada tahun 2006 sebesar 202,98%
berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang
dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,02. TATDR pada tahun 2007 sebesar
166,51% berarti setiap Rp.1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva
yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 1,66. TATDR dari tahun 2005
sampai dengan tahun 2007 berturut-turut adalah sebesar 252,98%,
202,95% dan 166,51%. Penurunan TATDR disebabkan karena adanya
kenaikan jumlah total hutangnya. Penurunan TATDR dari tahun 2005
sampai dengan tahun 2006 sebesar 50,03% disebabkan karena adanya
kenaikan hutang jangka pendek dan jangka panjang sebesar 58,86%.
Sedangkan pada sisi aktiva pada pos kas dan setara kas juga mengalami
penurunan sebesar 41,28% yang membuat nilai dari rasio ini turun untuk
tahun 2006. Penurunan nilai TATDR dari tahun 2006 sampai dengan
tahun 2007 adalah sebesar 36,44%. Penurunan TATDR ini disebabkan
karena adanya kenaikan jumlah hutang dari tahun 2006 sampai tahun
2007 sebesar 100,33% yang antara lain mencakup pos-pos seperti:
hutang usaha terutama hutang usaha pada pihak ketiga yang mengalami
kenaikan sebesar 59,03% dan hutang pajak yang mengalami kenaikan
sebesar 47,55%. Semakin menurunnya TATDR dari tahun 2005 sampai
dengan 2007 menunjukkan semakin kurang terjaminnya hutang-hutang

perusahaan dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
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Net Worth to Debt Ratio (NWDR) PT Bentoel International
Investama Tbk yang mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 yang berturut-turut memiliki nilai NWDR sebesar
152,98%, pada tahun 2006 sebesar 102,95%, dan pada tahun 2007
sebesar 66,51% menunjukkan bahwa kondisi perusahaan semakin
memburuk dalam menjamin hutang perusahaan dengan modal sendiri
yang dimiliki. NWDR pada tahun 2005 sebesar 152,98% berarti setiap
Rp. 1,- hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,52. NWDR
pada tahun 2006 sebesar 102,95% berarti setiap Rp. 1,- total hutang
dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,02. NWDR pada tahun 2007
sebesar 66,51% berarti setiap Rp. 1,- total hutang dijamin dengan modal
sendiri sebesar Rp. 0,66. Nilai NWDR yang mengalami penurunan dari
tahun 2005 sampai tahun 2007, dengan penurunan untuk tahun 2005
sampai dengan tahun 2006 sebesar 50,03% dan tahun 2006 sampai tahun
2007 sebesar 36,44% disebabkan karena adanya kenaikan total hutang
dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2006 hutang lancar naik sebesar 70,42%. Pos-pos pada
hutang lancar yang mengalami kenaikan adalah pos hutang usaha yang
naik sebesar 51,81% dan pos hutang pajak yang meningkat sebesar
74,21%. Kenaikan jumlah hutang dari tahun 2006 sampai tahun 2007
sebesar 100,33% yang antara lain mencakup pos-pos seperti: hutang
usaha kepada pihak ketiga yang naik sebesar 59,03% dan hutang pajak

yang mengalami kenaikan sebesar 47,55%. NWDR yang semakin
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menurun menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan atas
kemampuan menjamin hutang perusahaan dengan modal sendiri yang
dimiliki. Dari perhitungan dan analisis atas solvabilitas perusahaan
ditinjau dari segi Total Asset to Debt Ratio yang menunjukkan bahwa
nilai rata-rata Total Asset to Debt Ratio perusahaan tahun 2005 sampai
dengan 2007 adalah sebesar 207,48% yang berati perusahaan dalam
keadaan yang solvabel.
3) Rasio Rentabilitas

Rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan 2007
berturut-turut sebesar -0,69%, 7,09%, dan 8,9% menunjukkan bahwa
laba operasi yang dihasilkan oleh perusahaan semakin mengalami
peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Nilai
rentabilitas ekonomi pada tahun 2005 adalah sebesar -0,69% berarti
setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan mengalami kerugian
operasi sebesar Rp. 0,0069. Nilai rentabilitas ekonomi tahun 2006
sebesar 7,09% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan
dapat menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,07. Rentabilitas ekonomi
pada tahun 2007 sebesar 8,9% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki
perusahaan dapat menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,08. Pada
tahun 2006 rentabilitas ekonomi mengalami peningkatan sebesar 7,78%
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya tahun 2005. Kenaikan
rentabilitas ekonomi tersebut dikarenakan adanya kenaikan laba operasi

dari tahun sebelumnya. Sedangkan untuk tahun 2006 sampai dengan
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2007 laba operasi perusahaan juga mengalami kenaikan lagi sebesar
106,19%. Perbandingan antara laba operasi dengan aktiva disisi lain
yang semakin meningkat nilai perbandingannya dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 membuat nilai rasio rentabilitas ekonomi PT Bentoel
International Investama Tbk mengalami kenaikan. Rentabilitas ekonomi
yang mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007
menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba
operasi semakin mambaik.

Rentabilitas modal sendiri dari tahun 2005 sampai dengan tahun
2007 berturut-turut sebesar 9,71%, 12,22%, 15,76%. Nilai rentabilitas
modal sendiri pada tahun 2005 sebesar 9,71% berarti setiap Rp. 1,-
modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp. 0,09.
Nilai rentabilitas modal sendiri pada tahun 2006 sebesar 12,22% berarti
setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp. 0,12. Nilai rentabilitas modal sendiri pada tahun 2007
sebesar 15,76% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan
laba setelah pajak sebesar Rp. 0,15. Rentabilitas modal sendiri yang
dimiliki PT Bentoel International Investama Tbhk mengalami kenaikan
dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 34,52% dan untuk
tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 mengalami kenaikan lagi yang
cukup drastis sebesar 66,94%. Kenaikan ini terjadi karena adanya
kenaikan atas penjualan dan pendapatan bersih yang diperoleh oleh PT

Bentoel International Investama Thk untuk tahun 2005 sampai dengan
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tahun 2006 yang mengalami kenaikan sebesar 37,69% dan untuk tahun
berikutnya tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 mengalami kenaikan
sebesar 53,04%. Dari perhitungan dan hasil analisis atas rentabilitas
perusahaan yang ditinjau dari rentabilitas ekonomi yang memiliki nilai
rasio rata-rata rentabilitas ekonomi sebesar 5,1% selama tahun 2005
sampai dengan 2007 berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki

perusahaan dapat menghasilkan laba operasi rata-rata sebesar Rp. 0,05.

3. PT Gudang Garam Thk

Tabel 27.
Time Series Analysis
PT Gudang Garam Thk
Rasio Keuangan Tahun A Rata-rata | Keterangan
2005 2006 2007 A A,
1. Rasio Likuiditas
T T
a. Current Ratio 17329 % | 188,62 % | 19348 % 185,13 % Likuid
b. Quick Ratio 31,41 % | 4032 % | 4215 % | T| T | 3796 %
2. Rasio Solvabilitas
a. TATDR 24583 % | 253,94 % | 24444 % T V| 24807 % Solvabel
b. NWDR 14583 % | 153,94 % | 14444 % T v 14807 %
3. Rasio Rentabilitas
a. RE 1423 % | 10,08 % | 1057 % 1 T 1163 % -
b. RMS 14,39 % 765 % | 1021 % v T 1075 %
Keterangan :

A= Perubahan
A, = Perubahan 2005 - 2006

A, = Perubahan 2006 - 2007
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1) Rasio likuiditas

Nilai Current Ratio yang mengalami peningkatan yang berturut-
turut memiliki nilai masing-masing sebesar 173,29% untuk tahun 2005,
tahun 2006 sebesar 188,62% dan tahun 2007 sebesar 193,48%
menunjukkan bahwa tingkat keamanan kreditur mengalami peningkatan.
Kemampuan PT Gudang Garam Tbk untuk membayar hutang-hutang
jangka pendeknya jika dilihat dari current ratio yang dimiliki mengalami
kenaikan. Pada tahun 2005 nilai current ratio sebesar 173,29% berarti
setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar
Rp.1,73. Nilai current Ratio pada tahun 2006 sebesar 188,62% berarti
setiap Rp. 1,- hutang lancar perusahaan dijamin dengan aktiva lancar
sebesar Rp. 1,88. Nilai current ratio pada tahun 2007 sebesar 193,48%
berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar perusahaan dijamin dengan aktiva
lancar sebesar Rp. 1,93. Current ratio yang mengalami peningkatan dari
tahun 2005 sampai tahun 2007 berturut-turut sebesar 173,29%, 188,62%,
193,48% terjadi karena adanya kelebihan aktiva lancar di atas hutang
lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Kenaikan nilai current ratio dari
tahun 2005 sampai tahun 2006 disebabkan oleh adanya penurunan atas
hutang lancar sebesar 7,46% dari tahun 2005 yang terutama disebabkan
oleh penurunan pada pos hutang usaha sebesar 16,18% dan peningkatan
jumlah aktiva lancar yang mengalami kenaikan dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 yang menyebabkan bertambahnya kelebihan aktiva

lancar atas hutang lancar. Pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2006
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aktiva lancar mengalami kenaikan sebesar 0,7% pada pos kas dan setara
kas yang meningkat sebesar 41,44% dan piutang usaha sebesar 27,08%.
Pada tahun 2007 jumlah aktiva lancar juga mengalami kenaikan yang
menyebabkan nilai current ratio ini mengalami kenaikan. Dari tabel time
series dapat dilihat bahwa perusahaan mempunyai kenaikan current
ratio dari tahun 2005 sampai dengan 2007, yang berarti likuiditas dari
perusahaan juga mengalami kenaikan. Jika dilihat dari nilai current ratio
yang dimiliki perusahaan berada dalam kondisi likuid.

Nilai quick Ratio dari PT Gudang Garam Tbk mengalami
peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Nilai quick
ratio yang dimiliki oleh perusahaan pada tahun 2005 adalah sebesar
31,41%, untuk tahun 2006 sebesar 40,32% dan untuk tahun 2007
mengalami kenaikan lagi menjadi sebesar 42,15%. Nilai dari quick ratio
yang dimiliki perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan banyak
berinvestasi pada aktiva yang kurang likuid. Nilai quick ratio pada tahun
2005 sebesar 31,41% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan
aktiva yang sangat lancar sebesar Rp. 0,31. Nilai quick ratio pada tahun
2006 sebesar 40,32% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan
aktiva yang sangat lancar sebesar Rp. 0,43. Quick ratio pada tahun 2007
sebesar 42,15% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan
aktiva yang sangat lancar sebesar Rp. 0,42. Peningkatan nilai quick ratio
PT Gudang Garam Tbk disebabkan oleh semakin besarnya nilai aktiva

lancar yang paling lancar atas hutang lancar yang dimiliki perusahaan.
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Untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 nilai quick ratio
mengalami kenaikan sebesar 8,91% hal ini terjadi karena mengalami
adanya kenaikan aktiva lancar seperti pada pos-pos seperti: kas dan
setara kas yang meningkat sebesar 41,44% dan piutang usaha yang juga
mengalami kenaikan sebesar 27,08%. Sementara disisi lain hutang
lancar yang dimiliki oleh perusahaan juga mengalami penurunan sebesar
7,46% dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006, yang terutama terjadi
penurunan drastis pada pos hutang usaha sebesar 16,18%, walaupun
pada tahun 2007 kewajiban lancar perusahaan mengalami peningkatan
sebesar 13,51% namun perbandingan antara aktiva lancar yang paling
lancar dengan hutang lancar yang dimiliki oleh perusahaan masih lebih
tinggi dari nilai tahun sebelumnya. Dari tabel time series dapat dilihat
bahwa perusahaan dalam keadaan kurang mampu untuk menjamin
hutang lancarnya dengan aktiva yang sangat lancar, walaupun quick
ratio perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2007 namun dapat dilihat bahwa perusahaan hanya mampu
menjamin hutang lancarnya dengan aktiva yang sangat lancar kurang
dari setengahnya, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan banyak
menginvestasikan pada aktiva yang kurang lancar seperti persediaan.
Berdasarkan atas perhitungan dan analisis atas likuiditas yang
menghasilkan rata-rata nilai current ratio untuk tahun 2005, 2006 dan
2007 adalah sebesar 185,13% menggambarkan bahwa selama tiga tahun

PT Gudang Garam Tbk berada dalam keadaan likuid.
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2) Rasio Solvabilitas

Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR) yang mengalami
peningkatan dan penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007
berturut-turut sebesar 245,83%, 253,94% dan 244,44% menunjukkan
bahwa pada tahun 2006 jika dilihat dari tahun sebelumnya tahun 2005
perusahaan mengalami peningkatan dalam kemampuan untuk memenuhi
kewajiban atas jangka pendek dan kewajiban jangka panjang dengan
seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai TATDR pada tahun
2005 sebesar 245,83% berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin
dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,45. Nilai TATDR
pada tahun 2006 sebesar 253,94% berarti setiap Rp.l,- dari hutang
perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp.
2,53. Nilai TATDR pada tahun 2007 sebesar 244,44% berarti setiap
Rp.1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki
perusahaan sebesar Rp. 2,44. TATDR dari tahun 2005 sampai tahun
2007 berturut-turut adalah sebesar 245,83%, 253,94%, 244,44%.
Kenaikan dan penurunan TATDR disebabkan oleh jumlah total aktiva
atas jumlah hutang yang mengalami kenaikan dan penurunan. Walaupun
TATDR mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 namun hutang-hutang perusahaan masih terjamin
dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

Net Worth to Debt Ratio (NWDR) yang mengalami penurunan dari

tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 yang berturut-turut memiliki
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nilai rasio NWDR sebesar 145,83%, 153,94%, 144,44% menunjukkan
bahwa kondisi perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan untuk
menjamin hutangnya dengan modal sendiri yang dimiliki oleh
perusahaan. Nilai NWDR pada tahun 2005 sebesar 145,83% berarti
setiap Rp. 1,- total hutang perusahaan dijamin dengan modal sendiri
sebesar Rp. 1,45. Nilai NWDR pada tahun 2006 sebesar 153,94% berarti
setiap Rp. 1,- total hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar
Rp.1,53. Nilai NWDR pada tahun 2007 sebesar 144,44% berarti setiap
Rp.1,00 total hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp.1,44.
Nilai NWDR yang mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2005
sampai tahun 2007, dengan kenaikan untuk tahun 2005 sampai dengan
tahun 2006 sebesar 8,11% dan untuk tahun 2006 sampai dengan 2007
turun sebesar 9,5% dari tahun sebelumnya 2006 disebabkan karena
adanya peningkatan modal sendiri dari tahun 2005 sampai dengan tahun
2006 sebesar 0,36%. Meskipun modal sendiri yang dimiliki oleh PT
Gudang Garam Tbk pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2007
mengalami kenaikan sebesar 7,32% namun dikarenakan jumlah dari
hutang juga mengalami kenaikan, maka apabila dimasukkan kedalam
rumus TATDR akan menghasilkan nilai rasio sebesar 144,44% yang
lebih kecil dari nilai tahun sebelumnya tahun 2006, yaitu sebesar
153,94%. Nilai NWDR yang mengalami penurunan dari tahun 2006
sampai dengan tahun 2007 menunjukkan bahwa perusahaan mengalami

penurunan atas kemampuan menjamin hutang perusahaan dengan modal
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yang dimiliki. Berdasarkan perhitungan dan analisis solvabilitas yang
menghasilkan nilai rata-rata Total Asset to Debt Ratio sebesar 248,07%
menunjukkan bahwa PT Gudang Garam Tbk berada dalam keadaan
solvabel.
3) Rasio Rentabilitas

Rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan 2007
berturut-turut sebesar 14,23%, 10,08%, dan 10,57% menunjukkan
bahwa laba operasi yang dihasilkan oleh perusahaan mengalami
penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 4,15%
dan untuk tahun 2007 meningkat lagi sedikit sebesar 0,0048% dari tahun
sebelumnya 2006. Rentabilitas ekonomi pada tahun 2005 sebesar
14,23% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan dapat
menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,14. Rentabilitas ekonomi pada
tahun 2006 sebesar 10,08% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki
perusahaan dapat menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,10.
Rentabilitas ekonomi pada tahun 2007 sebesar 10,57% berarti setiap Rp.
1,- aktiva yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan laba operasi
sebesar Rp. 0,10. Pada tahun 2006 rasio rentabilitas ekonomi mengalami
penurunan sebesar 4,15% dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan
karena adanya penurunan dari laba operasi PT Gudang Garam Tbk untuk
tahun 2006 yang menurun sebesar 30,44% dari tahun sebelumnya.
Penurunan dari laba operasi ini disebabkan terutama oleh adanya

kenaikan dari beban pokok penjualan yang meningkat sebesar 9,75%
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dari tahun sebelumnya, sementara disisi lain jumlah aktiva perusahaan
juga mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006
sebesar 1,79% namun nilai perbandingan untuk tahun 2006 lebih sedikit
dari tahun sebelumnya tahun 2005. Untuk tahun 2007 rentabilitas
ekonomi mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya tahun 2006 sebesar
0,49%, hal ini disebabkan atas adanya kenaikan laba operasi sebesar
15,45% yang dikarenakan adanya kenaikan penjualan/ pendapatan usaha
dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 sebesar 6,95%. Rentabilitas
ekonomi yang mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2006 menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk
memperoleh laba operasi mengalami penurunan.

Nilai rasio rentabilitas modal sendiri dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 berturut-turut adalah sebesar 14,39%, 7,65%,
10,21%. Rentabilitas modal sendiri pada tahun 2005 sebesar 14,39%
berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah
pajak sebesar Rp. 0,14. Rentabilitas modal sendiri pada tahun 2006
sebesar 7,65% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan
laba setelah pajak sebesar Rp. 0,07. Rentabilitas modal sendiri pada
tahun 2007 sebesar 10,21% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat
menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp. 0,10. Rasio rentabilitas
modal sendiri PT Gudang Garam Tbk untuk tahun 2005 sampai dengan
tahun 2006 mengalami penurunan sebesar 6,74% hal ini disebabkan

karena adanya penurunan dari jumlah laba setelah pajak dari tahun 2005



72

sampai dengan tahun 2006 sebesar 46,67% akibat dari penurunan laba
usaha sebesar 30,44%, disamping itu jumlah modal sendiri juga
mengalami kenaikan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar
0,36%. Pada tahun 2006 sampai tahun 2007 rasio rentabilitas modal
sendiri mengalami kenaikan sebesar 2,56%, hal ini disebabkan oleh
karena adanya kenaikan laba setelah pajak sebesar 43,24% yang
disebabkan naiknya pendapatan usaha dari tahun 2006 sampai dengan
tahun 2007. Dari tabel time series diatas rentabilitas perusahaan yang
ditinjau dari rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri selama
tahun 2005 sampai dengan 2007 menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak mengalami
penurunan dan kenaikan. Berdasarkan atas perhitungan dan analisis
rentabilitas yang dilihat dari rasio rentabilitas ekonomi PT Gudang
Garam Thbk dari tahun 2005 sampai dengan 2007 maka PT Gudang
Garam Tbk memiliki nilai rata-rata rasio rentabilitas ekonomi sebesar
11,63% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan mampu

menghasilkan rata-rata laba operasi sebesar Rp. 0,11.
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4. PT HM Sampoerna Thk

Tabel 28.
Time Series Analysis
PT HM Sampoerna Thk

Rasio Keuangan Tahun A Rata-rata | Keterangan
2005 2006 2007 A A,
1. Rasio Likuiditas
\ T
a. Current Ratio 1706 % | 168,05 % | 177,97 % 17221 % | Likuid
b. Quick Ratio 48,22 % | 3564 % | 3423 % | v | v | 3936 %
2. Rasio Solvabilitas
a. TATDR 167,79 % | 184,19 % | 205,93 % T T 118597 % Solvabel
b. NWDR 67,79 % | 84,19 % | 10593 % T T 8597 %
3. Rasio Rentabilitas
a. RE 3301 % | 4088 % | 3557 % | T| v | 3648 % .
b. RMS 4942 % | 61,01 % | 4493 % T 1 51,78 %
Keterangan :

A= Perubahan
A1 = perubahan 2005 - 2006

A, = Perubahan 2006 - 2007
1) Rasio likuiditas

Nilai Current Ratio yang mengalami penurunan dan kenaikan yang
berturut-turut untuk tahun 2005 sebesar 170,6%, tahun 2006 sebesar
168,05% dan tahun 2007 sebesar 177,97% menunjukkan bahwa tingkat
keamanan kreditur mengalami penurunan dan peningkatan dikarenakan
kemampuan PT HM Sampoerna Tbk untuk membayar hutang-hutang
jangka pendeknya jika dilihat dari current ratio yang dimiliki mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2005 nilai current ratio sebesar
170,6% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar

sebesar Rp. 1,70. Nilai current ratio pada tahun 2006 sebesar 168,05%
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berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar
Rp. 1,68. Nilai current ratio pada tahun 2007 sebesar 177,97% berarti
setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar
Rp.1,77. Nilai current ratio yang mengalami penurunan dan kenaikan
selama periode 2005 sampai dengan 2007, untuk tahun 2006 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 2,55% disebabkan karena
adanya kenaikan atas hutang lancar perusahaan sebesar 9,69%. Pos
hutang lancar yang mengalami kenaikan adalah pada pos hutang pajak
dan cukai yang mengalami kenaikan dari tahun 2005 sampai tahun 2006
sebesar 63,14%. Pada pos beban yang masih harus dibayar juga
mengalami kenaikan sebesar 47,28%. Peningkatan current ratio dari
tahun 2006 sampai tahun 2007 disebabkan oleh adanya kenaikan aktiva
lancar sebesar 17,21% yang meliputi pos piutang usaha kepada pihak
ketiga yang mengalami kenaikan sebesar 56,16% dan pada jumlah pos
piutang lainnya yang juga mengalami kenaikan sebesar 551,9%. Dari
tabel time series ini dapat dilihat kondisi keuangan perusahaan yang
mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai dengan 2006, dan
kenaikan dari tahun 2006 sampai dengan 2007 yang berarti likuiditas
dari perusahaan juga mengalami penurunan dan kenaikan.

Nilai quick ratio dari PT HM Sampoerna Tbk mengalami
penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Nilai quick ratio
yang dimiliki oleh perusahaan pada tahun 2005 adalah sebesar 48,22%

dan untuk tahun 2006 mengalami penurunan menjadi 35,64% dan untuk
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tahun 2007 mengalami penurunan lagi menjadi sebesar 34,23%. Nilai
quick ratio pada tahun 2005 sebesar 48,22% berarti setiap Rp. 1,-
hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar Rp.
0,48. Nilai quick ratio pada tahun 2006 sebesar 35,64% berarti setiap
Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar
Rp. 0,35. Nilai quick ratio pada tahun 2007 sebesar 34,23% berarti
setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar
sebesar Rp. 0,34. Penurunan nilai quick ratio yang dimiliki oleh
perusahaan dari tahun 2005 sampai tahun 2007 disebabkan karena
adanya kenaikan jumlah hutang lancar untuk tahun 2005 sampai dengan
tahun 2006 sebesar 9,69% dan untuk tahun 2007 meningkat sebesar
10,69% dari tahun sebelumnya tahun 2006. Penurunan nilai quick ratio
tahun 2006 disebabkan karena adanya kenaikan pos-pos dalam hutang
lancar seperti hutang pajak dan cukai sebesar 63,14%. Pada tahun 2006
sampai dengan tahun 2007 nilai quick ratio juga mengalami penurunan
yang disebabkan karena adanya kenaikan pada hutang lancar terutama
pada pos pinjaman jangka pendek pada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa sebesar Rp. 866.548.000.000,- yang pada tahun
sebelumnya adalah sebesar nol. Penurunan nilai quick ratio PT. HM
Sampoerna Thk menunjukkan bahwa perusahaan banyak berinvestasi
pada akiva lancar yang kurang likuid seperti persediaan. Dari tabel time
series diatas dapat dilihat bahwa perusahaan dalam keadaan kurang

mampu untuk membayar hutang lancarnya dengan menggunakan aktiva
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paling lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan mengalami
penurunan pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Dari
perhitungan dan analisis atas likuiditas perusahaan ditinjau dari segi
current ratio menunjukkan bahwa rata rata nilai current ratio
perusahaan pada tahun 2005 sampai dengan 2007 adalah sebesar
172,21% yang menggambarkan bahwa PT HM Sampoerna Tbk dalam
keadaan likuid.
2) Rasio Solvabilitas

Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR) yang semakin
meningkat dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 berturut-turut
sebesar 167,79%, 184,19% dan 205,93% menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami peningkatan kemampuan untuk memenubhi
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang dengan
seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai TATDR pada
tahun 2005 sebesar 167,79% berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan
dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 1,67. Nilai
TATDR pada tahun 2006 sebesar 184,19% berarti setiap Rp. 1,-
hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan
sebesar Rp. 1,84. Nilai TATDR pada tahun 2007 sebesar 205,93%
berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang
dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,05. Nilai TATDR dari tahun 2005
sampai dengan tahun 2007 berturut-turut adalah sebesar 167,79%,

184,19% dan 205,93%, peningkatan nilai TATDR dari tahun 2005
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sampai dengan tahun 2006 sebesar 16,4% disebabkan karena adanya
kenaikan jumlah aktiva perusahaan sebesar 6,07% dan untuk tahun
2007 juga mengalami peningkatan sebesar 23,86% dari tahun 2006.
Kenaikan TATDR tahun 2007 sebesar 21,74% dari tahun sebelumnya
2006 disebabkan karena kenaikan jumlah aktiva PT HM Sampoerna
Thk yang mencakup pos-pos seperti: piutang lain-lain, aktiva tetap dan
persediaan. Semakin meningkatnya nilai TATDR dari tahun 2005
sampai dengan 2007 menunjukkan semakin terjaminnya hutang-hutang
perusahaan dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

Net Worth to Debt Ratio (NWDR) yang mengalami peningkatan
dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 berturut-turut nilai rasio
NWDR sebesar 67,79%, pada tahun 2006 sebesar 84,19%, dan pada
tahun 2007 sebesar 105,93% menunjukkan bahwa kondisi perusahaan
semakin membaik dalam menjamin hutangnya dengan menggunakan
modal sendiri yang dimiliki. Nilai NWDR pada tahun 2005 sebesar
67,79% berarti setiap Rp. 1,- total hutang dijamin dengan modal
sendiri sebesar Rp.0,67. Nilai NWDR pada tahun 2006 sebesar 84,19%
berarti setiap Rp. 1,- hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar
Rp.0,84. Nilai NWDR pada tahun 2007 sebesar 105,93% berarti setiap
Rp. 1,- total hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,05.
Nilai NWDR yang mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 dengan kenaikan untuk tahun 2006 sebesar 16,79%

dari tahun sebelumnya tahun 2005 dan untuk tahun 2007 adalah
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sebesar 21,74% disebabkan karena adanya kenaikan jumlah modal
sendiri PT HM Sampoerna Tbk dari tahun 2005 sampai dengan tahun
2007. Pada tahun 2006 jumlah modal sendiri mengalami kenaikan
sebesar 20,01% dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2007 jumlah
modal sendiri perusahaan juga mengalami kenaikan lagi sebesar
39,39% sementara jumlah hutang PT HM Sampoerna Thk mengalami
penurunan untuk tahun 2006 sebesar 3,37%. Pada tahun 2007 jumlah
hutang mengalami kenaikan sebesar 10,78% yang disebabkan oleh
naiknya jumlah hutang terutama pos-pos seperti; pinjaman jangka
pendek pada pihak yang mempunyai hubungan istimewa yang pada
tahun sebelumnya adalah sebesar nol, namun karena perbandingan
antara modal sendiri dengan hutang lebih baik dari tahun sebelumnya
mengakibatkan nilai rasio NWDR lebih meningkat dari tahun 2006.
NWDR yang semakin meningkat menunjukkan bahwa perusahaan
mengalami peningkatan atas kemampuan menjamin hutang perusahaan
dengan modal sendiri yang dimiliki. Berdasarkan atas perhitungan dan
analisis solvabilitas yang menghasilkan nilai rata-rata Total Asset to
Debt Ratio sebesar 185,97% menunjukkan bahwa untuk tahun 2005,
2006 dan 2007 PT HM Sampoerna Tbk berada dalam keadaan yang

solvabel.
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3) Rasio Rentabilitas

Rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan 2007
berturut-turut sebesar 33,01%, 40,88%, dan 35,57% menunjukkan
bahwa laba operasi yang dihasilkan oleh perusahaan mengalami
peningkatan dan penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 0,23%. Nilai rasio
rentabilitas ekonomi pada tahun 2005 sebesar 33,01% berarti setiap
Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan laba
operasi sebesar Rp. 0,33. Nilai rasio rentabilitas ekonomi pada tahun
2006 sebesar 40,88% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki
perusahaan dapat menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,40. Nilai
rasio rentabilitas ekonomi pada tahun 2007 sebesar 35,57% berarti
setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan laba
operasi sebesar Rp. 0,35. Nilai rasio rentabilitas ekonomi PT HM
Sampoerna Tbk dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2006 rasio rentabilitas ekonomi
mengalami kenaikan sebesar 7.87% dari tahun sebelumnya, hal ini
disebabkan karena adanya kenaikan laba operasi sebesar 23,87% dari
tahun sebelumnya tahun 2005, sedangkan untuk tahun 2007 rasio
rentabilitas ekonomi mengalami penurunan sebesar 5,31% yang
disebabkan karena adanya peningkatan jumlah aktiva perusahaan
sebesar 23,86% dari tahun sebelumnya. Rentabilitas ekonomi yang

mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006
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menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba
operasi semakin mambaik.

Nilai rasio rentabilitas modal sendiri dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2007 berturut-turut sebesar 49,42%, 61,01%, 44,93%.
Nilai rasio rentabilitas modal sendiri pada tahun 2005 sebesar 49,42%
berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba sesudah
pajak sebesar Rp. 0,49. Nilai rasio rentabilitas modal sendiri pada
tahun 2006 sebesar 61,01% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat
menghasilkan sebesar Rp. 0,61. laba setelah pajak. Nilai rasio
rentabilitas modal sendiri pada tahun 2007 sebesar 44,93% berarti
setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak
sebesar Rp. 0,44. Pada tahun 2006 rasio rentabilitas modal sendiri
mengalami kenaikan sebesar 11,59% dari tahun sebelumnya dan untuk
tahun 2007 rasio rentabilitas modal sendiri mengalami penurunan
sebesar 16,08%. Kenaikan rasio rentabilitas modal sendiri pada tahun
2006 disebabkan karena kenaikan laba setelah pajak sebesar 48,15%,
hal ini disebabkan karena adanya kenaikan penjualan bersih sebesar
19,81%, sedangkan pada tahun 2007 rasio rentabilitas modal sendiri
mengalami  penurunan sebesar 16,08%  disebabkan  karena
meningkatnya jumlah modal sendiri PT HM Sampoerna Thk sebesar
39,39% dari tahun sebelumnya tahun 2006. Dari perhitungan dan
analisis atas rentabilitas perusahaan yang ditinjau dari rasio rentabilitas

ekonomi dan rentabilitas modal sendiri selama tahun 2005 sampai
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dengan 2007 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai
tahun 2006 dan penurunan pada tahun 2006 sampai dengan tahun
2007. Rata-rata rasio rentabilitas ekonomi untuk PT HM Sampoerna
Tbhk untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 adalah sebesar
36,48% yang berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan

dapat menghasilkan rata-rata laba operasi sebesar Rp. 0,36.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan, analisis data dan pembahasan terhadap laporan

keuangan yang terdiri atas neraca dan laporan laba rugi dari empat perusahaan

pengolahan tembakau yang listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT

Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam

Thk, PT HM Sampoerna Tbk untuk tahun 2005, 2006, 2007 maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

PT BAT Indonesia Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 2007 berada dalam
kondisi keuangan yang likuid dan solvabel berdasarkan nilai rata-rata
current ratio dan total asset to debt ratio yang masing-masing sebesar
182,42% dan 230,9%. Rasio rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai
tahun 2007  Dberturut-turut  sebesar -1,20%, -13,46%, -4,61%,
mengindikasikan bahwa PT BAT Indonesia Tbk dalam tiga tahun tersebut
mempunyai nilai rentabilitas ekonomi rata-rata sebesar -6,42%, yang
berarti PT BAT Indonesia Thk rata-rata mengalami kerugian usaha
sebesar 6,42% dari tiap aktiva yang dimilikinya.

PT Bentoel International Investama Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan
tahun 2007 berada dalam kondisi keuangan yang likuid dan solvabel
berdasarkan nilai rata-rata current ratio dan total asset to debt ratio yang

masing-masing sebesar 251,44% dan 207,48%, dengan rentabilitas
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ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 sebesar -0,69%,
7,09%, 8,9%, mengindikasikan bahwa PT Bentoel International
Investama Tbk dalam tiga tahun tersebut mempunyai nilai rentabilitas
rata-rata sebesar 5,1%, yang berarti PT Bentoel International Investama
Thk memiliki kemampuan rata-rata untuk menghasilkan laba usaha
sebesar 5,1% dengan aktiva yang dimilikinya.

PT Gudang Garam Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 2007 berada dalam
kondisi keuangan yang likuid dan solvabel berdasarkan nilai rata-rata
current ratio dan total asset to debt ratio yang masing-masing sebesar
185,13% dan 248,07%, untuk rentabilitas ekonomi periode tahun 2005,
2006 dan 2007 berturut-turut memiliki nilai masing-masing sebesar:
14,23%, 10,08%, 10,57%, mengindikasikan bahwa PT Gudang Garam
Tbhk dalam tiga tahun mempunyai nilai rentabilitas ekonomi rata-rata
sebesar 11,63% yang berarti PT Gudang Garam Tbk memiliki
kemampuan untuk menghasilkan laba usaha rata-rata sebesar 11,63%
dengan aktiva yang dimilikinya.

PT HM Sampoerna Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 2007 berada dalam
kondisi yang likuid dan solvabel berdasarkan nilai rata-rata current ratio
dan total asset to debt ratio yang masing-masing sebesar 172,21% dan
185,97%, untuk rentabilitas ekonomi periode tahun 2005, 2006 dan 2007
berturut-turut memiliki nilai masing-masing sebesar 33,01%, 40,88%,
35,57%, mengindikasikan bahwa PT HM Sampoerna Tbk dalam tiga

tahun mempunyai nilai rentabilitas ekonomi rata-rata sebesar 36,48%
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yang berarti PT Gudang Garam Tbk memiliki kemampuan untuk
menghasilkan laba usaha rata-rata sebesar 36,48% dengan aktiva yang

dimilikinya.

B. Keterbatasaan Penelitian
Analisis laporan keuangan yang dilakukan didalam skripsi ini hanya
menilai kondisi keuangan dari aspek seperti likuiditas, solvabilitas dan

rentabilitas.

C. Saran
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan penulis,
maka penulis memberikan saran untuk penelitian-penelitian yang akan datang
agar menggunakan rasio-rasio tambahan seperti rasio profitabilitas yang dapat
melengkapi gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba dilihat dari aspek penjualan.
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LAMPIRAN



PT BAT INDONESLA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
PT BAT INDONESIA Thik ANID SUBSIHMARIES

Lampiran 1/1 Schedule

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 205 DAN 34 3! DECEMBER 2005 AND 2004
(Drmyatskan dalarm jutzan Rupish (Expressed in million Rupiah
kecuali dinyatakan lain) L L
Catatan/
2005 Notes 2004”7
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 108460 2a5 8,193 Cush and cash equivalents
Prutang usaha Trede receiweiles
{setelah dikurangi penmyisihan piutang {net of provision for dowubdful
tidak tertagih selbwesar Bp 867 pada accounts of Rp 867 ar
31 Desernber 2005 dan sebesar Rp 2.000 31 December 2005 and Rp 2,000
pada 31 Desember 2004) al 31 Decentber 2004)
- Pihak ketiga 20978 o6 15,727 Third parfies -
- Prhak yang mempunyni hubungan
istimewa 0.247  2eb 32 4 M) Related parties -
Mutang kain-kzin Chher receivables
{setelah dikurangi penyisihan piutang et of proviston for doubgid
tidak tertagih sebesar RBp 3245 pada accownts of Bp 3,345 ar
11 Desember 2005 dan sebesar Bp Mihil 31 December 2005 and Rp Nad
pada 31 Desember 2004 ot 31 December 2004}

- Pilak ketiga 8389 T 6,972 Third parfies -
Persedinan Trvertories
(seiclah dikurangi penyisihan {met of provision for
persedinan usang sebesar stock obsolescence af
Rp B.230 pada 31 Desember 2005 Rp 8 230 af 3T December 2005
dan sebesar Bp 16.462 and Rp 16,462 at
pada 31 Desember 2004} 114,897 28 411,373 31 December 2004)
Pajak dibayar di muka 40,579  2k16a 49,436 Prepaid taxes
Pemibayaran di muka 11,315 G 59098 Prepaymients and advwmces
Aktiva lancar lam-lam - 12 290 Oher current astets
Jurnlah aktiva bmcar 143 a5 7RG Total crarremi asiets
AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Prutang kepada prhak yang
mempunyal angan Aoty due from
istimewa 383 32 3915 redated partics
Aknva letap Fived assets
{zetelah dikurangi abmulass (ret o aecumidated
sebesar Rp 146,043 depreciation af Rp 146,045
paiia 3] Desember 2005 dan af 3 Dvcember 2005 ard
Bp 129613 pada Rp 129,613 ar
31 Desember 2004) 143408 2g10 138,980 31 December 2004)
Altiva pajak tanpguhan - 2k 06d 39m Deferred tax axcets
Beban tangguhan 1332 Ihil 552 Deferred charges
Pembayaran di muks 1,178 2% 370 Frepayments
Aktiva lain-lain 21,121 12 26,100 rker assets
Juanlah aktiva tdak lancar 167,433 173818 Total non-current assets
JUMLAH AKTIVA [t MER I BT TOTAL ASSETS



FT BAT INDHONESIA Tok DAN ANAK PERUSAHAAN
PT BAT INDONESIA Thk AND SUBSIDIARIES

Lampiran 172 Schedule

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETY
11 DESEMEER 2005 DAN D004 3T DECEMBER XS AND 2004
(Drnyatakan dalam jutsan Rupiah {Expressed in million Rupiah
kecuals dieyarakan bin) urless orferiise stated)
Catatan/
2005 Notes 20047
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Pimjaman jangika pendek Showt ferm horrowings
- Pihak ketiga 3500 13 - Third pariies -
Hutang wsakha Trade payaber
- Pihak ketiga BATY 14 30,030 Third parties -
- Pihak yang mempanyai hubungan
istirnewa 109 1432 938 Reilated parties -
Hutang derivatif - M5 715 Diertvative payables
Hutang pajak 1995 Ik 16b 4419 Taxes payarhie
Hutang cukai tembakag 174, b 137817 Tobaces excize payable
Binya yang masih hams dibayar Acerued experses ad
dan kewajiban diestimasi 3T 17.52 55,867 exfimated liahilires
Penyisikan imbalan kerja 5,627 Im, 18 G214 Provisipn jor emplover benefits
Penerimaan dimuks 6,91% 19 13,80 Advance received
Foewajiban lancar lam-lain i L7233 Other curvent labilities
Jumlah kewajiban lancar — 247,588 — 271343 Tiatal cuerrent liabilities
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT LIABILITIES
Hutang kepada pikak vang Arawnis due fo
merrgpunyai lubungan istimewa 3, 02 12 14 587 related paeties
Kewayiban pajak tangguban 1,781 2k 16d = Diferred fox Mabilites
Penyisihan imbakan kerja 14948 Zm,18 14832 Provision for employee benefits
Jumlsh kewajiban tidak lancar 20431 20419 Total non-cuerrent Habiltoes
HAK KEPEMILIKAN MINGRITAS ST 20 3358 MINORITY INTERESTS
EKUITAS SHAREHGLDERS' EQUITY
Muods] sabam - Share capital -
Maodal dasar S8, 0 Awiivorired capital &8, 000,60
saham biasa, ardinary shares,
Muclal diterrpatkan Tezved and fully pald capatal
dan disetor pemsh 66000000 4565, X000, 0000 oty
sabam biasa, dengan nilai shares, with par value
nominal Rp 1.000 {Rupiah pemub) of Rp 1,000 ficll Rupiah)
per sakam s, (W 21 fi, (i per thare
Tambahan medal disetor - bersik 208,722 2 208,722 Addiziaral paid in capital - net
Cadangan wajib 13,20 23 13,200 Strfwiory reserve
Selisih penilaian kembali aktiva tetap 1,952 2g 1952 Fived assets revaluation reserve
Difference in valve of restrucaring
Selisib milai trarepksi restrukturisasi [FEASTCIONE amoHg entiies wnder
antar entitas sepengendali 125150 24 125,190 cotmon conirol
Feerugian komprehensif lain - M5 (T25) {ither mm_'wdumiw loxses
Aduamulasi kenagian {19760 [21.0653) Accumnlated losses
Jurrlah ekuartas _A13004 393 387 Total shareholders’ equity
JUMLAH KEWAJTHAN DAN TOTAL LIARILITIES AND

ERUITAS _G8]1 787 _0EnT  SHAREROLDERS' EQUITY



PT BAT INDDNESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
PT BAT INDONESTA Thk AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIE

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
INCOME FOR THE YEARS ENDED

31 DESEMBER 2005 DAN 2004 31 December 2005 And 2004
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, {Expressed in million Rupiah,
kecuali laha/{mgi) bersih per saham dasar) excep! bavic earnings/{Toss) per share)
Catatan/
2005 Notes 2004
Penjualan kotor 1510386 25,2532 1,364,299 (rrass salex
Cukai tembakau dan PPN (857 858) TOOET3 Tobacce excise and VAT
Penjualan bersih 652,528 573,426 Net sales
Harga pokok penjualan 401,272 26 (313.378) Cost of goods sold
Laba kotor 251256 260,048 Grass profit
Beban usaha (perating expenses
Beban penjualan dan distribusi (168252)  27a (148,261}  Selling and distribution expenses
Bcban ummm dan General and administration
administrasi (91,196) 27 (95,864) expenses
Beban restrukturisasi - 9 (43,230) Restructuring costs
250, [287.355)
Rugi usaha (8,192) {27,307) Operating loss
Pendapatan bukan usaha - bersih 38334 El (0 Nonr-operating income - et
Laba/(rug) sebelum
pajak penghasilan 30,142 (27207} Incomedloss) before income tax
(Beban)/manfaat pajak penghasilan 0,744 2k 16c 6,601 Tncome toe fexpenselbenefit
Income{loss) before
Laba'(rugl) sebelum hak minoritas 19,398 (20,516) minorify inferests
Hak minoritas atas (rugi)laba bersih Minarity interests in net
anak perusahaan (316) 0 115 {lossiincome of subsidiary
Laba'{rugi) bersih 19,082 e (2040 ) Net income/(Toss)
Labaf{rugi) bersih per saham dasar 280 213 (309 Basic earnings{loss) per share



FT EAT INDONESIA Thk DIAN ANAK PERTUSAHAAN
FT BAT INDOINESTA Thik AND SUBSIDIARY

Lampiran 171 Schedule
NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETY
31 DESEMEBER 1007 DAN 2006 I DECEMEER 2007 AND 2006
(Drinyatakan dalam juetaan Ruprah (Expressed in million Rupiah
kecuali dinyatakan Lain) unlesy otkerwize sfated)
Catatan)/
T Nodes 200
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 102,599 2a,3 12,806 Crsh and cash equivalents
Piutang 1saha Trade receivablex
(setelah dikurangi penyisihan prutang {her of provision for dowbifl
tidak tertapih masing-masing sebesar accounts of Bp Nil ai
Rp Nikil pada 21 Desember 2007 31 December 2007 and
dan Rp 867 pada 31 Desember 2046} Rp 867 at 31 December 2006)
- Pihak ketiga 53377 2dd4 39,364 Third parties -
- Pihak yang mempunyai habungan
iEtimewa 6,217 2d.2n427 632 Ralated parfies -
Pintang lain-lain Chker receivables
(sefelah dikurangi peayisihan piatang (mer af provision for desdgfid
tidak tertapih schesar Rp 36.267 pada accounts of Rp 36,267 at
31 Dresember 2007 dan ssbesar Bp 9.507 2 December 2007 and Rp §.507
pada 31 Diesember 2006) 14,660 5 21,387 at 31 December J006)
Prutang kepada pihak yang
mempuryai hubungan Amounts due from
istimewa 57804 2027 341 related parties
Persedizan Imvenfories
(setelzh dikurangi penyisiban (et of provision for
persediaan wsang sebesar inventory ebralescence af
Ep 9051 pacla 31 Desernber 2007 Ry 9051 ar 31 December 207
dan sebesar Bp 19383 and fp 19,393 ar
pada 31 Desember 20006) 222TR0 2o 37344 3i December 2006)
Pajak dibayar di miuka 17,604 2j,13a 18,108 Prepaid faxes
Pembayaran di muka 5915 2h7 5,276 Prepayments
Jwmlah aktiva lancar 500956 475 258 Total current assels
AKTIVA TIDAK LANCAHR NON-CURRENT ASSETS
Aktiva telap Fixed assety
(setelah dikurang akumslas et of decumulated
penyusutan sebesar Rp 149,425 depreciation of Bp 149 435
pade 31 Desember 2007 dan at 31 Devember 2007 and
Rp 153.833 pada Rp 153,833 at
11 Desember 2006} 105,979 iR 135,404 3 December 20040
Aktiva pajak tanggehan 42 898 2j,13d 21,330 Dgferred fax assets
Beban tangghan 1,191 2g.9 1,250 Dgferred charges
Pembayaran di ruka - 0,7 654 Prepayments
Gioodwill 3581 Im32 3,856 oodwill
Alktiva lain-lain _ZL1Z1 1] 2112 hther assets
Jumliah aktiva tidak lawcar 14070 _ RG0S Total RoR-current asraiy
JUMLAH AKTIVA 673 726 611963 TOTAL ASSETY



PT BAT INDONESIA Thi DAN ANAK PERUSAHAAN
PT BAT INDONESTA Thk AND SUBSIDIARY

Lampiran 1/2 Schedule

NERACA KONSOLIDASTAN

CONSQLIDATED BALANCE SHEETS

31 DESEMBER 2007 DAN 2006 F1 DECEMBER 2007 AND 2006
(Dimyatakan dalam jutaan Rupiah (Expressed in million Rupiah
kecual dinyatakan lain) uniless otherwise siated)
Catatan’
2007 Notes 20
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIARILITIES
Pinjaman jangka pendek Shart term borrowings
- Pihak ketign 11 19,000 Third parties -
Hutang usaha Trade payables
- Pihak ketiga 31,836 12 31,883 Third parties -
- Pihak yang mempunyai hubungan
tstime v 5813 In 1227 6,835 Related parties -
Hutang pajak 6486  24.13b 31,857 Taxes payahle
Hutang cukai tembakau 195,359 132,776 Tobaceo excive pavable
Biaya vang masth hares dibayar Aceruwed expenses and
dan kewajiban diestimasi 33,565 2n014.27 33,032 exfimated linbilities
Peperirmaan di muka - 6 1524 Advances received
Hutang kepada pihak yang Amounts due fo
mempunyai hubungan istimewa 45,503 n 27 4 846 related parties
Kewajiban lancar lain-Lain 703 739 (hher current linkilities
Jumilah kewajiban lancar 319,265 23R A5 Total current labilities
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT LIABILITIER
Penyisihan imbalan kerja 20.301 2,15 22,500 Provision for employee bengfits
Jumilah kevwajiban tidak lancar 20301 22 500 Toval nor-curvent fiabilitles
JUMLAH KEWAJIBAN 110,566 260992 TOTAL LIABILITIES
HAK KEPEMILIKAN MINORITAS - h MINORITY INTERESTS
ERUITAS SHAREHOLDERS® EQUITY
Modal saham - Fhare capital -
Modal dasar 88,000,000 Authorived capitad 83, 000,000
saham biasa, ordingry shares.
Modal ditempatkan Isswed ard fiully paid capital
dan disetor penuh 66000 000 i, (O 000 o dimiary
sitham biasa, dengan nilai nominal shares, with par vaiue of
Rp 1.000 (Rupish penul) per saham 665,000 17 66,000 Rp 1,000 (full Rupiah) per share
Taumbahan modal disetor - bersih 20E, 722 18 208,722 Additional paid mm capital - net
Cadangan wajib 13,200 19 13,200 Stafutory reserve
Sefisih penilaian kembali aktiva tetap 1,952 2f 1,952 Fixed assets revaluation reserve
Difference in value of restructuring
Selisih nilai transakai restrubcurisast IFARSICTGRT QRMORE eHIles under
amitar entifas sepengendali 144,597 20 125,150 comptn cortrol
Akamulas kerugian (9E.3111 (64,001} Accumulated losses
Jumlah ¢kuitas 336,160 330971 Total shareholders’ eguity
JUMLAH KEWAJIBAN DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 675,736 611,963  SHAREHOLDERS' EQUITY



PT BAT INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
FT BAT INDONESIA Thk AND SUBSIDIARY

Lampiran 2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2007 DAN 2006
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Penjualan kotor

Cukai tembakau dan PPN
Penjualan bersih

Harga pokok penjualan
Laba kotor

Beban usaha

Beban penjualan dan distribusi

Beban umum dan
administrasi

Rugi usaha
Beban bukan usaha - bersih
Rugi sebelum pajak penghasilan

Manfaat pajak penghasilan

Rugi sebelum hak minoritas

Hak minoritas atas laba bersih
anak perusahaan

Rugi bersih

Rugi bersih per saham dasar
{Rupiah penuh)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
INCOME FOR THE YEARS ENDED

Catatan/

2007 Notes 2006
1,552400 212127 1,372,102
_(886,412) _(862,361)
665,988 509,741

441712y 22 (315.586)
224276 194,155
(143320) 23a (176,414)
{112.086)  23b (100,143)

(255.406) 276,55

(31,130) (82,402)
1702y 25 (253)
(48,153) (82,655)
13935 2j,13¢ 20,532
(34.218) (62,123)

- Ih -
——{34,218) —{62,123)

e (SLR) 201726 (941)

Fi1 DECEMBER 2007 AND 2006
{Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

Gross sales

Tobacco excise and VAT
Net sales

Cost of goods sold

Gross profit

Operating expenses

Selling and distribution expenses
General and adminisirarion

expenses

Operating loss
Non-operating expense — nef
Loss befare income fax
Fncome tax benefit

Loss before
nuRoriy intereses

Minority inferests in net
income of subsidiary

Net loss

Baxic loss per
share (full Rupiak)



P.T. BENTOEL INTERMASIONAL INVESTAMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KOMSOLIDASI
31 DESEMBER 2005 DAN 2004

KTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek

Piutang usaha - setelah dikurangi penyisinan
piutang ragu-ragu sebesar Rp 2.267.532.019
tahun 2005 dan Rp 442 056,320 tahun 2004

Piutang lain-lain

Pihak hubungan istmewa - satelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 23.335.600.000 tahun 2005 dan nihil

tahun 2004

Pihak ketiga - setelah dikurangl penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp 31.128.289.422
tahun 2005 dan 2004
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai persediaan sebesar Rp 1.990.713.470
tahun 2005 dan Rp 2.735.043.976 tahun 2004
Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka
Uang muka pembelian

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR

Deposito yang dibatasi penggunaannya

Piutang kepada pihak hubungan istimewa -
setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar Rp 12.195.265.139 tahun 2005

dan 2004

Aktiva pajak tangguhan

Investasi saham

Alktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
sebesar Rp 340.369,386.611 tahun 2005 dan
Rp 314.171.799.227 tahun 2004

Jaminan
Alktiva lainnya

Jumiah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

Catatan 2008 2004
Rp Rp
2e.3 466.080.210.231 382.152.864.040
24 13.844.809.273 115.770.082.154
29,5 6B.004.525.725 111.620.256.736
g
& 10.783 476.407 28.830.385.111
2.T06.314.750 5.204.019.164
2h,7 586.793.549.296 T17.337.850.113
20,8 53.885.589.766 68.381.458.856
2 5.400.567.104 3.675.981.325
] 150,178.358.727 6.103.521.687
1.367.577.441.288 1.450.166.639.175
10 33.703.047.500 48.272.510.229
20,1131 468.654,000 427,654,000
20,29 77.126.830.176 64.227.153.118
2f B18.176.220 619.176.220
2j.2k,12 380,124 283.107 390.027.573.633

644,855,828
1.852.854.750

371.285.828
2.711.281.796

474.639.701.588

506.656.614.823

1.842 317 142,876

1.956.823.253.598




P.T. BENTOEL INTERMASIONAL INVESTAMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

MNERACA KOMNSOLIDASI
31 DESEMBER 2005 DAN 2004 (Lanjutan)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR
Hutang usaha
Hutang lain-lain
Hutang pajak
Biaya yang masih harus dibayar
Pendapatan ditangguhkan
Hutang bank
Hutang jangka panjang yang jatuh tampa dalam
satu tahun
Bank
Sewa guna usaha

Jurnlzh Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Pendapatan ditangguhkan

Hutang jangka panjang setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
Bank
Sewa guna usaha

Kewsajiban pajak tangguhan

Kewajiban imbalan pasca kerja

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar
EKUITAS

Modal saham - nilai nominal Rp 50 per saham
Madal dasar - 21.546.000.000 saham

Madal ditempatkan dan disetor - 8.733.125,000

saham
Tambahan modal disetor
Modal saham yang diperoleh kembali
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali
Saldo laba

Jumilah Ekuitas
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Catatan 2005 2004
Rp Rp

13 52.805.726.315 204.900.718.961
1.685.128.282 1.820.070.580
20,14 2046.612.830.538 181.606.848.841
15 79.268.843.205 £1.634.480.531
2k,2n,16 10.012.852.137 11.447.6365.580
17 267.400,351.439 251.842 666533
18 475.000.000 300.000.000
2k, 19 91.429.398 6.530.473.809
618.182.170.404 720.304.805.084
2k.2n,16 70.897 553 10.007 966373
18 839,583,337 775.000.000
2k 19 . 92.800.018
20,20 6.308.020.480 261.921.885
21,20 102.864.323.708 172.464 562,057
110.082.825 078 183.602.250.431
21 336.656.250.000 338.856.250.000
22 245.031.120.759 245.031.120.759
2m21 (B0.148.559.008) {28.961.056.503)
23 106.071.6887.225 106,07 1.8687.225

486.462.848.416

303.041.106.122

1.114.072.147.394

1.052.739,107.603

1.842 317.142.876

1.956,823.253.098




P.T. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUG| KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2005 DAN 2004

PEMJUALAN DAN PENDAPATAN BERSIH

BEBAN POKOK PEMNJUALAN DAN
BEBAN LANGSUNG

LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Penjualan
Umum dan administrasi

Jumilah Beban Usaha
LABA (RUGI) USAHA

PENGHASILAN (BEBAM) LAIN-LAIM
Pendapatan dari penyelesaian hutang
Pendapatan investasi jangka pendek
Penghasilan bunga deposito dan jasa giro
Keuntungan atas penjualan aktiva tetap
Pendapatan sewa

Penjualan barang sisa

Beban bunga dan keuangan
Penyisihan piutang ragu-ragu

Kerugian rokok rusak

Beban pajak

Kerugian kurs mata uang asing - bersih
Lain-lain-bersih

Penghasilan Lain-lain - Bersih
LABA SEBELUM PAJAK
MANFAAT (BEBAN) PAJAK

LABA BERSHH

LABA PER SAHAM DASAR

Catatan 2005 2004
Rp Rp
2n,25 2.176.178.089.506 4.226.135.070.731
2h,2n,26 {1.749.447.961.744) (3.775.868.720.6831)
426.730.127.762 450.266.350,100
2n,27
245560211545 240.718.402.082
193.008.409.008 171.310.372.260
438.468.710.554 412.028.774.351
(12.738.582,782) 38.237.675.742
2n
a5 107.951.840.180 45.000.000.000
2f 22.270.927.930 5.187.881,353
3 20.933.579.608 20.411.300.284
2j,12 13.740.194.587 3.242,331.955
16 11.205.878.442 14.555.449.830
3.102.194.851 5.500.659.643
28 (34.535.067.934) (24.52B.783.462)
208 (23.335.600.000) -
2h (5.854.643.475) (7.947.010.854)
(1.328.026.847) (5.152.680.088)
2c (884.675.830) (4.765.704.385)
4.973.870.446 504.905.600
118.140.268.918 52.008.380.088
105.401.686.127 00.245,055,837
20,29 2.763.918.867 (9.307.832.243)
108.165.604.704 80.938.123.504
2p,30 17,13 12,13



P.T. BENTOEL INTERMASIOMAL INVESTAMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

MERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2007 DAN 2008

AKTIVA

AETIVA LANCAR
Kas dan s=iara kas
mvestasi angka pendek
Piutang wsaha
Fihak hubungan istimewa
Fihak ketiga - sete’'ah dkurangi penyisihan
piutang ragu-ragu se=besar Rp 3.468.875.717
tahun 2007 dan Rp 2.348.261.237 tahun 2008
Fiutang 'sin-lain
Fihak hubungan istimewa - sefelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Fp 15.552.000.000 tahwn 2007 dan
Rp 23.335.600.000 tabuwn 2008
Fihak ketiga - sete’ah dkurangi penyisihan
piltang ragu-ragu sebesar
RFp31.126.280.422 tahun 2007 dan 2006
Persadiaan - setelsh d¥urangi penyisihan
p=nurunan nilai persediaan Rp 563.914 843
tahun 2007 dan Rp 948,904 593 tahun 2006
Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dmuka
Uang muka pembalian

Jumlah Aktiwa Lancar

BETIVA TIDAK LANCAR

Ceposite yang dibatasi penggunaannya

Fiutang kepada pihak hubungan stimewa -
setelah dikurang’ penyisihan piutang ragu-ragu
sebesar Rp 12,385 285130 tahun 2007 dan 2004

Akdiva pajak tangguhan

mvestasi saham

Bkitiva tetap - setelah dikurangi skurmuiasi

penyusutan sebesar Rp 402.533.047 742
tahun 2007 dan Rp 342.817.18£.222 tahun 2006

Jaminan
Aktiva lannya

Jumlah Aktwa Tidak Lancar

JUMLAH ARTIVA

Catatan

2i8

2o

10

11

1,12,33
29,31
29

2k.2m, 13

2007 2006
Fp =
fod 803 498,850 273.691.401.840

1.162.317.283

138.566.811.361

11.082.574 444

2.742 568 620

2.106.726.621.762
91.587_144.067
7.23B.057.332
165.110.506.541

3.138.040.250.880

150.628.008.524

4.068.8584.300

92 HR2 M 24T

11.045. 775555

688.714.546

E4.2 figE.256.854
85.748.680.718
S.BET.270.935

237452040192

1.603.133. 110278

43.423.308.532

57152838362
T15.378.220

615.054.126.31
817072826
2.036.314.101

32.303.072.000

59.884 442 617
T15.376.22

560.160,200,350
B17.072.826
1,807 430,040

721.110.036.362

fif4.7EB.51.2.053

3.850.180.327 02

2347841632225




P.T. BENTOEL INTERMASIONAL INVESTAMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOUIDASI
31 DESEMEER 2007 DAN 008 {Lanjutan)

W & AN E TA

KEWAJIBAN LANCAR

—utang usaha
Fihak hubungan istimewa
Fihak ketiga

—utang lain-lamn

—ulang pajak

Biaya yang masin harus dbayar

“endapatan ditangguhkan

—utang bank

—utang bank jangka panjang yang jatuh iempo
dalam satu tahun

Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

“endapatan ditangguhkan

—utang bank jangka panjang setelah dikurang
nagian yang jatuh tempo dalam satu iahun

Hutang obligasi

Kewajiban imbalan pasca kerja

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar
ERINTAS

Modal saham - nilai nemina! Bp 50 per szham
Modal dasar - 21.546.000 000 saham

WModal diternpatkan dan disetor - 6.733.125.000 saham

Tambahan moda’ disebor
Miodal saham yang diperokeh kembali

Selisih niai transaksi restrukturisasi entitas sepengends

Saldo laba

Jumlah Ekuiias

JUNMLAH KEWAJIBAN DAaN EKUITAS

Catatan 2nay 2008
Fp Rp
14,33 - 3.860.751.330
14 118.080.325.966 73000623 506
5. TRE 765503 4 187.381.820
2q9.15 B31.134.280.875 350045843242
2e,16 155,854 60D.ATA 121.055.286.902
2m. 2p,17 12,186,880 11.827 251
13 32.1108.308.545 4EE.340.420.823
13 1.730.434.783 52.173.914

£4.2 . 7.36.060.385

1.053.455.108.670

2m 2p AT 28.000.024
19 7.501.666.860
2h,20 1.343.186.557 975

2n,21 124.087.681.918

35.005.765
30434 782

103.303. 747 488

=

A74.003.808.588

103.450.188.013

22 338 .656.250.000

23 250.813.500.007
20,22 -

24 108.071.687.225

747 O77.823.308

1.541.510.450.541

336.656.250.000
245.031.120.754
(B7.501.107 832)
106.071.887.225
6D0.850.385.194

1.181.027 235.548

3.850.180.327 022

2.347.941 832279




P.T.BENTOEL INTERMNASIONAL INVESTAMA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAFORAN LABA RUGI RONSOLIDASI

UNTUK TAHUM-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2007 DAN 2006

PEMJUALAN DAN PENDAPATAN BERSIH

BEBAM POKOK PEMNJUALAN DAM BEBAM

LANGEUNG
LABA KOTOR
BEBAMN LISAHA
Penjualan
Umiurn dan admnistras
Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

PENGHASILAMN (BEBAN) LAIN-LAIM

Penghasilan bunga deposite dan jasa giro

Pendapatan investasi jangka pendek
FPenjua'an barang sisa

Pendapatan sewa

Keuntungan atas penjualan akiiva tetap
Eerugian kurs mata wang asing - bersin
Kerugian rokok rusak

Eeban bunga dan keuangan

Lain-lan-bersth

Penghasilan (Beban) Lain-an - Bersih
LABA SEBELUK PAJAK

BEBAM PAJAK

LABA BERSIH

LABA PER SAHAM DASAR

Catatan

2p,26

2p,27

7p,28

-

2p

-

g4

30
2k.13
2c
2i

20

2q.2p.

[
[
[

T
AT

LI
—

il Li

Rp

4 586.000.780.621

(3.581.028.T56.031)

R
[

Fip

2.096 514058 0248

25.512.360.002)

1.004.878. 001 £

701.001.888.032

420.135.087.751
241.523.888.502

G61.658. 786233

315.582.310.742

216.916.309.820

G24.408.020.282

243,318,235 437

166.503.038 882

18.807 248,108
BL104.924 200
5.217.848.801

B21.077.273
£.223.700.078

(1.173.106.148)

(6.279.585_250)

{82.041.630.241)

[3.013.855 B448)

21.408.152.917
75 (148 708120
BE7.741.118
10625 316 040
11.370.167 413
(366.081.259)
(8.824 770.167)
(42.727.832.411)
{5,360 140 503)

{02 235.206.968) 13,034 BEE. 72
261.083.538 484 17B.5368.008.238
{28 167 204 3241 [34.028 346 8101

242.016.734 142

145.509.881.773

34,00

X163



PT GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASICONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2005 DAN 2004/3/ DECEMBER 2005 AND 2004

Catatan/
AKTIVA Note 2005 2004 ASSETS
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
KAS DAN SETARA KAS lad 420471 540,136 CASH AND CASH EQUIVALENTS
PIUTANG USAHA: 2e,2m35 TRADE RECEIVABLES:
Pihak ketiga 1071 188259 Third parties
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 1809962 1568917 Related parties
PIUTANG LAIN-LAIN lef 52,846 55,368 OTHER RECEIVABLES
PERSEDIAAN W7 12043159 10,875,860 INVENTORIES
PAJAK DIBAYAR DIMUKA § 40307 64,952 PREPAID TAXES
BIAYA DIBAYAR DIMUKA Th 76,189 71,084 PREPAID EXPENSES
AKTIVA LANCAR LAIN-LAIN 9,33 127060 125,882 OTHER CURRENT ASSETS
JUMLAH AKTIVA LANCAR (14709465 13490458 TOTAL CURRENT ASSETS
AKTIVA TIDA AR NON-CURRENT ASSETS
PIUTANG HUBUNGAN RECEIVABLES FROM RELATED
STIMEWA Im3l0 9454 7,103 PARTIES
INVESTAST JANGKA PANJANG 2411 6,439 6,439 LONG-TERM INVESTMENTS
AKTIVA TETAP FIXED ASSETS
Setelah dikurangi akumulasi penyusutan Net of accumulated depreciation
sebesar Rp 2.439.919 juta pada tahun 2005 of Rp 2.439.919 million in 2005
dan Rp 2.006.494 juta pada tahun 2004 212 7314532 6927897 and 2,006,494 million in 2004
GOODWILL GOODWILL
Setelah dikurangi akumulasi amortisasi Net of accumulated amortization of
sebesar Rp 3.706 juta pada tahun 2005 dan Rp 3,706 million in 2005 and
Rp 3.397 juta pada tahun 2004 A 24T 2,780 Rp 3,397 million in 2004
AKTIVA TIDAK LANCAR LAIN-LAIN ,13,33 86490 156,712 OTHER NON-CURRENT ASSETS
JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR TAI9386 7100931 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

ey C————————

JUMLAH AKTIVA 13,118,851 20,591,389 TOTAL ASSETS



PT GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASUCONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2005 DAN 2004/3] DECEMBER 2003 AND 2004

(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan khusus/[n millions of ﬂﬁmﬁ, unless otherwise specified)

Catatan/
KEWAJIBAN DAN EKUITAS Note 2005 2004
KEW N
PINJAMAN JANGEA PENDEK 14 5,681,893 5,361,046
HUTANG USAHA: Im3, 15
Pihak ketiga 176,183 146,750
Pihak yang mernpunyai hubungan
istimewa 20,967 1,04
HUTANG PAJAK 2,16 12,441 224
HUTANG CUKAT DAN PPN ROKOK 17 21387154 1,678,244
BEBAN MASIH HARLUS DIBAYAR 18 151,781 217908
KEWAJIBAN LANCAR LAIN-LAIN 19 24,130 358,837
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 8,488,549 & 006,773
W NCAR
KEWAJIBAN IMBALAN PASCA-KERIA 20,10 2127397 158,935
HUTANG HUBUNGAM ISTIMEWA 2mJ3.21 1,755 1,264
KEWAIIBAN PAJAK TANGGUHAN,
bersih 2,16 283 498 227,089
JUMLAH KEWAJIBAN TIDAK
LANCAR 513,147 387,288
HAK MINORITAS 15,700 13475
MODAL SAHAM, nilai nominal
Rp 500 {rupiah penuh) per saham:
Modal dasar:
2.316.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disctor penuh:
1.924.088.000 zaham ladl 062,044 962,044
AGIO SAHAM 1a,23 53,700 53,700
SELISIH PENILAIAN KEMBALI
AKTIVA TETAP Lt 91129 03,129
SALDO LABA 12,002,582 11,074 980
JUMLAH EKUITAS 13,011,455 12,183,883
JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS 12,128,851 10,591,389

LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS' EQUITY

SHORT-TERM LOANS
TRADE PAYABLES:

Third parties

Related

parties

TAXES PAYABLE
EXCISE DUTY AND VAT PAYABLES
ACCRUED EXPENSES
OTHER CURRENT LIABILITIES

TOTAL CURRENT LIABILITIES

NON-CURRENT LIARILITIES

OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT
BENEFITS

PAYABLES TO RELATED PARTIES

DEFERRED TAX
LIABILITIES, net
TOTAL NON-CURRENT

LIABILITIES

MINORITY | T

SHAREHOLDERS' EQUITY
SHARE CAPITAL, par value of
Rp 500 fwhole rupiah) per share:
Authorized capital:
2,316,000,000 shares
Tssued and paid-up capilal:
1,924,088,000 shares
CAPITAL PAID IN EXCESS OF PAR
REVALUATION
INCREMENT
RETAINED EARNINGS

TOTAL SHAREHOLDERS' EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS® EQUITY



PT GUDANG GARAM Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Tk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASVCONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2005 DAN 2004/YE4RS ENDED 31 DECEMBER 2003 AND 204
{Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan khusus/fn millions of rupiah, unless otherwise specified)

PENJUALAN/PENDAPATAN USAHA
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA:
Beban penjualan
Beban umum dan administrast

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN:
Laba penjualan aktiva tetap
Pendapatan bunga
Beban bunga
Laba {rugi) kurs, bersih
Rugi pelepasan anak perusahaan -
PT Pandya Perkasa
Pendapatan lainnya, bersih

LABA SEBELUM FAJAK

BEBAN PAJAK:
Pajak kinii
Pajak tangguban

LABA SEBELUM HAK MINORITAS
HAK MINORITAS ATAS
LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN

LABA BERSIH

Laba per saham (dalam rupiah penuh):
Laba usaha
Laha bersih

(Catatan/
Noate 2005 2004
2edm325  MR4TIM5 24,200 692

2d,2m3 .26

(19,704,705) (19,457,42T)

5142640 4,334.265
21 (1,316,808)  (1,309,479)
8 (6771400 {606,526)
(1,993,948)  (1,916,008)
J4BE92 2918260
12 4,023 3212
14927 11,182
(520,858)  (329,208)
% 4208 (58,19
Ic,4 (720)
21,495 25,7141
(438.228)  (347,080)
3710464 2570280
2,16
(763,186)  (779,624)
{56,405) 526
(B19,591)  (779,098)
1 800,873 1,791,182
(1,227) (973)
1,889,646 1,790,209
21,29
1,636 1,517
082 930

SALES/OPERATING REVENUE
COST OF SALES
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES:
Selling expenses
General and administrative expenses

OPERATING PROFIT

OTHER INCOME (EXPENSES):
CGrnin on sale of fived awets
Interest income
Tnterest expense
Forelgn exchange gain (Toss), net
Loss on disposal of subsidiary -
PT Pandya Perkasa
Miscellaneous income, net

PROFIT BEFORE TAX

INCOME TAX EXPENSE:
Current

Deferred

PROFIT BEFORE MINORITY INTEREST
MINORITY INTEREST IN
SUBSIDIARIES' NET PROFIT

NET PROFIT

Earnings per share (in whole rupiah):

Clperating profit
Nei profit



PT GUDANG GARAM Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASI/CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2007 DAN 2006/31 DECEMBER 2007 AND 2006

(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan khusus//n millions of rupiah, unless otherwise specified)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

KAS DAN SETARA KAS

PIUTANG USAHA:
Pihak ketig

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
PIUTANG LAIN-LAIN

PERSEDIAAN

PAJAK DIBAYAR DIMUKA
BIAYA DIBAYAR DIMUKA
AKTIVA LANCAR LAIN-LAIN

JUMLAH AKTIVA LANCAR

AKTIVA TIDAK LANCAR
PIUTANG HUBUNGAN

ISTIMEWA

INVESTASI JANGKA PANJANG

AKTIVA TETAP

Setelah dikurangi akumulasi penyusutan
sebeser Rp 3.690.669 juta pada
tahun 2007 dan Rp 3.047.722 juta pada

tahun 2006
GOODWILL

Setelah dikurangi akumulasi amortisasi
sebesar Rp 4.324 juta pada fahun 2007
dan Rp 4.015 juta pada tahun 2006
AKTIVA TIDAK LANCAR LAIN-LAIN

JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR

JUMLAH AKTIVA

Cafatan/
Notes 2007 2006
23 486,586 439,140
md 30
MB 2959
2502504 2237503
5 1,956 28,605
6 13,502,038 11,649,091
7 105,682 63,614
I 242,482 74,248
813 148,500 §4.028
17,262,980 14815847
Im930 10,599 1587
210 6,439 6,439
11 6410978 6,841,100
] 1,853 2162
1233 26119 39,899
6,665,088 6,917,187
13928968 21,733,034

ASSETS

CURRENT ASSETS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
TRADE RECEIVABLES:

Third parifes
Related parties

OTHER RECEIVABLES

INVENTORIES
PREPAID TAXES
PREPAID EXPENSES

OTHER CURRENT ASSETS
TOTAL CURRENT ASSETS

SSETS

RECEIVABLES FROM RELATED

PARTIES

LONG-TERM INVESTMENTS

FIXED ASSETS

Net of accumulated depreciation
of Rp 3,690,669 million in 2007
and Rp 3,047,722 million

in 2006
GOODWILL

Net of accumulated amortization of
Rp 4.324 million in 2007 and
Rp 4,015 million in 2006
OTHER NON-CURRENT ASSETS

TOTAL NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS



PT GUDANG GARAM Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES
NERACA KONSOLIDASUCONSOLIDATED BALANCE SHEETS

31 DESEMBER 2007 DAN 2006/31 DECEMBER 2007 AND 2006
(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan khusus/Tn millions of rupiah, unless otherwise specified)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR

PINJAMAN JANGEA PENDEK
HUTANG USAHA:

Pihak ketigs

Pihak yang mempunyai hubungan istimews
HUTANG PATAK
HUTANG CUEKAI DAN PPN ROKOK
BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR
KEWAJIBAN LANCAR LAIN-LAIN

JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR

KEWAIBAN TIDAK LANCAR

KEWAJIBAN IMBALAN PASCA-KERIA
HUTANG HUBUNGAN ISTIMEWA
KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN, bersih
JUMLAH KEWAJIBAN TIDAK
LANCAR

HAK MINORITAS

EKUITAS
MODAL SAHAM, nilai nominal

Rp 300 {rupiah penub) per sabam:
Modal dasar:
2,316,000.000 saham
Modal ditemparkan dan disetor penuh:
1.924.088.000 saham
AGIO SAHAM

SELISIH PENILAIAN KEMBALI
AKTIVA TETAP

SALDC LABA
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJTBAN
DAN EKUITAS

Calatan/
Notes 2007 20065
13 4419076 4921567
Im, 14,30
103,858 144,725
28078 20,519
2,15 167,362 21,316
16 1882021 2485354
17 208,169 226,369
18 24005 35,155
BO22560  TE55,005
20,19 394,74 306,968
m20,30 1,763 79
2,15 470,360 - 385,720
866,866 03423
Zh 19,737 17373
12,21 062,044 962,044
12,22 53,700 53,700
g3 03,129 9129
13,010023 12,048 %60
14119796 13,157,233
23926968 21,733,034

LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS® EQUITY

SHORT-TERM LOANS
TRADE PAYABLES:
Third parties
Related parties
TAXES PAYABLE
EXCISE DUTY AND VAT PAYABLES
ACCRUED EXPENSES
OTHER CURRENT LIABILITIES

TOTAL CURRENT LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITIES
OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT
BENEFITS
PAYABLES TO RELATED FARTIES
DEFERRED TAX LIABILITIES, net
TOTAL NON-CURRENT
LIABILITIES

MIN;

SHAREHOLDERS' EQUITY
SHARE CAPITAL, par value of
Rp 500 {whole rupiah) per thare:
Authorized capifal:
2.316,000,000 shares
Issued and paid-up capital:
1,924,088,000 shares
CAFITAL PAID IN EXCESS OF PAR

REVALUATION INCREMENT
RETAINED EARNINGS

TOTAL SHAREHOLDERS' EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS' EQUITY



PT GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASUCONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2007 DAN 2006/YEARS ENDED 31 DECEMBER 2007 AND 2006
(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan kbusus/In millions of rupiah, unless otherwise specified)

PENJUALAN/PENDAFATAN USAHA
BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR
BEBAN USAHA:

Beban penjualan
Beban umum dan administrasi

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN:

Laba penjualan alctiva tetap
Pendapatan bunga

Beban bunga

Laba {rugi) kurs, bersih

(Beban) pendapatan lainnya, bersih

LABA SEBELTUM FATAK
BEBAN PAJAK:

Pajak kini
Pajak tangguhan

LABA SEBELUM HAK MINORITAS
HAK MINORITAS ATAS

LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN

LABA BERSIH

Laba pér saliam {dalam rupiah penuh):
Liaba usaha
Laba bersih

Catatan/
Notes 007 2006

2c2m2430 28158428 26,339,207
2.2m2530 (23,074,633) (21,622,622)

508,795 4716675

2% (1,808,161)  (1,787,879)
2 (146,937)  (733.464)

(2,355,118)  (2,520,343)

2528677 2,190,332
11 13,50 9,931
3,086 5,500
(35200)  (602353)
) 3,660 (11,796)
(10877) 11,808
(323836) (586901
204841 1603431

%15
(684,258)  (481,704)
(4634)  (12231)
(758892)  (593935)
1445949 1,009,496
% @368 (1L674)
143585 1007822

2128
1,314 1,138
750 524

SALES/OPERATING REVENUE
COST OF SALES

GROSS PROFIT

(PERATING EXPENSES:
Selling expenses
General and administrative expenses

OPERATING PROFIT

OTHER INCOME (EXPENSES):
(riain om sale of fived asseis
Interest income
Interest expense
Foreign exchange gain (Toss), net
Miscellaneous {expenses) income, nel

PROFIT BEFORE TAX

INCOME TAX EXPENSE:
Cuirrent

Deferred

PROFIT BEFORE MINORITY INTEREST

MINORITY INTEREST IN
SUBSIDIARIES® NET PROFIT
NET PROFIT

Earnings per shave (in whole rupiah):
Operating profit
Net prafi



DAN ANAK PERUSAHAAMIAND SUBSIDNARIES

MERACA KONSOLIDAS

31 DESEMEER 2005 DAN 2004
{Dalam jutaan Rupish,

kecual dinyatakan kain)

AKTIVA

Akdiva lancar

Kas dan setara kas

Imv=stasi jangka pendek

Frutang usaha

- Pihak ketiga - setzlah dikurangi
penyisinan prutang 1k tertagih
sehesar Rpifd pada tahun
2005 (2004 RpB.752)

- Pinak hubungan istimewa

Fiutang lainmya

- Pihak ketipa

- Pihak hubungan stimewa

Persediaan - bersih

Biaya dan pajak dhayar dimuka

Imsirurnen desvatd

Aktva lainnya

Jumlah aktiva lancar

Akfiva tidak lancar

Aktva pajak tangguhan

Frutang hubungan istimewa

Penyertaan saham

Aktva telap - sebelah dikurangi
skurnulzsi penyusutan sebesar
Rp1.401.315 dan penurunan nilai
aktva sebesar Rp166.30E pada
tahun 2006 (2004: Rp1 070878
dan Fp11.812)

Tanah untuk pengembangan

Goodwil

Biaya pensiun dibayar di muka

Aktva lannya

Jumlah aktiva tidak lancar

JUMLAH AKTIVA

PT HANJAYA MANDAL A SAMPOERNA Thk.

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
AS AT DECEMBER 31, 2005 AND 2004

Catatan!
2003 MNotes 2004

1362044 24423 2423 218
- Ze 20,917

2523
421,058 282,824
8421 22 2,808
78,201 px) 52,040
17,783 2922 -
8,261,716  2hfA 4,883 760
535,304 p. 324,282
- 4823 808,010
EE Iﬁﬂ H:_ ]Hﬁ
5728173 3235447
40688 Zsie 23,645
- g2 23,585
175,574 23,725 178,681
2300467 9 2,178,405
352,184 P 352 384
22478 Im3 a70
21518 8 27407
21158 X2n, 120,24 20837
3208 427 2 BRAGIE
SR 1T) L L .-

(Expressed in milions of Rupiah,
unissz ofherze siated)

ASSETS

Currrent assets

Cash and cash equivalents

Zhort-ferm imvesiments

Trade recefiables

Third parfiss - nefof -
allowance for doubtful
aseounts of ApS3d in 2005
[2004: RpB.752)

Felated parfy -

Other recefiables

Third parties -

Felalzd paries -

invenfoniss - naf

Prepsid sxpenses and fares

Denvafive instruments

Other a55efs

Total current assets

Nen-current assets

Defemed tax assels

Due from relaled parfies

invastments in shares

Fized as52fs - natf of accumulated
deprecishon of Rpd 404 315
and assets impairment of
Fip166, 308 in 2005 [2004:
Fp1,070,576 and
Rpli,612)

Land for development

Goodwil

Prepsid pension costs

Other a55efs

Total non-current assets

TOTAL ASSETS
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PT HAMJAYA MANDALA SAMPOERMA Tak.

DN ANAK PERUSAHAANIAND SUBSIINARIES

LaPORAN LaBa RUGI KEONSOLIDAS]

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADE TANGEAL

31 DESEMEER 2005 DAN 2004
{Dalam Jutaan Ruplah,

kecuall a3 berslh per 5aham dagar)

Fenjualan bazih

Enban pokok perjuaian
Laka kobor

Baban usaha

Fenjualan
Umurn dan adminisTas

Jumiah baban weahy

Laba op=rac

Fenghaclaribaban) lalnnya
Fenghasian bunga

Fenghasian s=ua

E=ban pamblayasn

E=ban perunnan rilal akiva eian
Lair-ain - bersdh

Eaban lammya - bars™

Eaglan b barc'hperucahaan
acoclas]

Laba cebalum palak penghaclan

Esbanimanfasti pajak penghaciian
- Knl

- Tanpgusan
Baban pajak penighaciiam - barcih

Laba komeolldse! el
kak mincritas

Hak mrilnorkss
Lak< bareh

Laba bsreih par caham dagar
(RuUplah penuh) ohsang
trdacarkan Jumiah rabs-raks
tartimbang sakan yang barsdar
cabacar .33 000000 canam pada
tabun 2008 (2004 4. 382.721 BRE)
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CONSOLIDATED STATEHENTS OF INCOME

FOR THE YEARS ENDED
DECEMEER 3, 2005 AND 2004
[Expresseq i mitans of Rupiah,
SuCE0! BISE S3MINGS per sharg)

Hot soies

Costof googs sold

oSS proft

Operaling exponses
S=Nng
Sensra and agminisiradive

Tods! oporaOng cxpansos
Oporanng incomes

Oimer incomedoxponses)
Ieres! income

R income

Financing Cosis

Assels imparmen! =xpense
Aiscedanaoes - med

OXsoT PSS - nef

S of resuits of assocksics

Pro@d brfore income G

nocomi fay caporsabenchl
Curan! -
Dmfemmd -

ncome fay expense - nef

Consolidated profit bofoare
TATROTY inferesd

Moy inferese
Mo oo

Basic comings per sihare
AT Rupiahy) caloodsded hosed on
autstanoing welghied svorage
rumber of shares of
4 203 (00,000 shares n 2008
2004 4,302 T3 A58



FT HAMJAYA MANDALA SAMPOERNA Thk.
DAN ANAK PERUSAHAANIAND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDAS! CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2007 DAN 2006 AS AT DECEMBER 3, 2007 AND 2006
(Dialam jutaan Rupiah, {Exprazsed in milions of Rupiah,
recual dinyatakan in) uniess otherwize shaled)
Catatan/
2007 Notes 2006
AKTIVA ASSETS
Aktiva lancar Current 355845
¥as tdan setara Kas B2 40 1,005,445 Cash and cash equivalents
Fiutang usaha 52 Trade receivables
- Pihak ketiga - bersih 04,385 322882 Third parfies - net -
- Pihak hubungan istimesa 57 2 1378 Relsted parfes -
Fiutang Ennya ] Cther receivables
- Pihak ketiga 471 404 71418 Third parfies -
- Fihak hubungan isirmewa L I 3235 Relaled pamies -
Fersedizan - bersh BE29 RN i 7431811 Inveniones - net
Pajak dibayar di rmuka 408,804 450,708 Prepaid laves
Biaya dibayar di muka dan akiva lannya 1E140 257 Prepaid expenses and ofher assels
Jumlah aktiva lancar 11.058.457 943233 Toral current assets
Aktiva tidak lancar Non-cument assets
Aktiva pajak fangguhan HaE 12 18,341 Defamed fax assels
Penyeriaan saham 248 37 50,030 investmenis in shares
Akiia tetap - setelah dikurang Fived aszls - nel of accumuEted
akumuas: penyusutan sshesar depreciation of Apd 435 260
Rp1.455.280 dan penurunan niai and aesefs impaiment of
aliiva sebesar Rpi4 £40 pada Fpt4 643 in 2007 {2006
tahun 2007 {2006: Rp1.250 825 Ro1,250 925 and
dan Rpit B0 3522339 8 2,380,862 Rp&8 960)
Tanah uniuk pengembangan M3 3,58 Land for development
Goodal - bersh 250,861 3 3084 Goodial - et
Biaya pensiun dbayar & muka tsago: 1@ 154,424 Prepaid pension costs
Akiva lannya - bersih 1e0oag 3 171.062 Other aesels - net
Jumlah aktiva tidak lancar 4824085 32040 Tomal nan-cument 355615

JUMLAH AKTIVA _isEmsp 18 f2BSAM TOTAL ASSETS



PT HAMIAYA MANDALA SAMPOERMA Toi

DAN AMAK PERUSAHAANIAND SUBSIDIARIES

MERACA KOMSOLIDAS]

3 DESEMBER 2007 DAN 2008
{Cialam jutzan Rupiah,

kecusli dnyatakan lan)

KEWAJIBAN

Kewalban [angka paniosk

Piriaman jangka penoey

- Pihak kefga

- Hrak I'l.IELI'!}EF IsimEda

Hutang usaha

- Pihak kefiga

- Hhax rIJELl'l}EF Isimewa

Hutang lannya

- Eihak ketiga

- Pihai hugungan Isimewa

HLEENg palk oan cukal

Beban yang mash hans dbayar dan
wewa|ban eshmasian

Pinaman |angia panjang yang jasn
EmED dalam wakiu sahy zhun:

- Hutang 58wa gura usana

- Hutang abligasl

Jumiiah keawajlban jangka pendek

Kigwalban [angka panjang
Kewallzan pajak anggunan
Pirjaman Jargia parjang:
R
- Hutan] sewa guna usana

Penciapalan dtanggunkan
Kewalinan Imbalan pasca-kera

Jumiah kewallban jangka panjsng
HAK MINORITAS

EHIITAS
Wodal saham
Modal oasar- £.300.000.000
gaham biasz dangan
rilal nomina Rp10D
{Rupiah penun) per saham
Mooal oiiempatkan oan dissor
penuh - £.383 000,000
gaham biasa
Tambahan modal olsstor
Selsh ks karena penjanaran
I3paran kEuangan
Selsln tran=aksl perubahan ekultas
anak perdsanaan
seleh penilaian kembal akiva tetap
Sakdo laba
- Demdangian
- Belum cicadangkan

Jumilah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN D&M
EKUITAS

260,979
B55,546

351,936
214,437

217,243
264,057
3415373

659,233

433,300
£2 077

624 320

[29721)
1

20,000
5 FOA55]

— ST

15.680.542

Catatani

12
14

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
AS AT DECEMBER 31, 2007 AND 2006

&&

a7
262 959
126,549
49,402
3,048,720

f03,843

£3E.300
42 077

o635, 7151

{28,721}
16

E0000
4ER7. 51T

£ 503 adn

12,655,804

{Expressedin miions of Rupish,
wiess offensse stafed)

LMARILITIES

Currant fiahiimes
ShoyT-fermm fosns

Related pary -

Tragk payankes

Third paries -

Reiated panies -

Other payahies

Third pamies -

Reiated panies -

Tawes and Sugse (5N ﬂ-i_!.'EE'IEE

ACCrued ENNENSES oid ;"Ul'l'ﬁ'l:ﬂ!
Long-iem debts matiring

in one yEar
Cﬁ‘gﬂ!‘lﬂ! unger caaisl lesses -
Bonds payable -

Tioma! cLrmeer Nabioas

Mon-cumant labmes
Diatermed fay #30dNes

Liong-kerm Jeds.

Bands payshle -

Chiganons under cantal ieases -
Defemed revente
Post-empioyment beneft abligations

Tioiz! nan-cirmani Yabimes

MINORITY INTEREST

EQUITY
Share capital

Authoniseg c3psi - ,309,000,000
ey Shates Wi parvaive of
R 100 {1l Rupiah) per share
Issued snd iy paid -
4,383,009, 000
grainary shanes
Adaona! pakd-in CaoTal

Cumuistive ransstion agusiments
Diffierence in equiy fANSaCH0NS

o Shsoianes
Flred 355815 rEIELEmN moane

Retained eamings
Agpropnited -
Unagpmpnsted -

Toral equiy

TOTAL LIARILITIES AMD
EQUITY



FT HANJAYA MANDALA 5 AMPOERNA Thi.
OAM ANAK PERUSAHAANIAND SUBSIDIARIES

LAPCRAN LASA RUGI KONSOLIDASI CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

LNTUK TAHUN BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMEER 2007 DAN 2008 DECEMBER 31, 2007 AND 2006
{Chalamn juizan Rugpiah, {Expressed in milions of Rupish,
kecusli Isba bersin per saham dasar) enoepd hasic samings per shara|
Catatan
Panjuztan beralh 29767725 1622 29,545,083 Maf salas
8,16
Beban pokek penjualan 21005260 2 22 21032,522 Cast of goods soid
Laba kotor Jogde8 3453 561 Gross profit
Beban uzaha 17.18,22 Cperaning eKpansas
Penjuzlan 2,439,241 2412 548 Safing
Limum dan administras 155,348 354531 General and adminsiEnE
Jumilah beban ugaha 3205187 77279 Towml operamng expenses
Liaba oparag] SETrZT 16 5175282 Operaung incama
[Babanipanghasiian lzinnya Othar 585
Pengnaslan bunga 9,735 B7,098 igrest incomea
Pengnaslan sewa 1,943 L7930 fent income
Beban pemblayaan (160358) 18 (23, 735) Financing costs
Beban penurunan niial akiiva 25379 B [5.303) Assefs kmoaiment &
[Ruglytaba 35 penjualan Investas! 4576) 3 198712 ([Losshain on saie of IEstments
Laln-izin - persh L 130 et 17606 MEscelananys - nef
[Bsban)ipanghagtan ainrya - barsin (332575 165,388 Ther (8K DanEasHINcome - Nel
Baglan [aba baralh
peruaahaan asostasl Il 76 495 Share of resufis of 35500316
Laba sabalem pajsk penghasiian 5345 073 5344395 Prafiz befors Income [x
Bebanijmanfaat) pajak penghasiian 12 Income @x sxpensaibanaft)
- En 1, 7202 1,851,911 Cumenf -
- Tangguhan (9,794 {62507 Cefamedg -
Beban pajak panghasiian - bereih 1712331 1787404 Income Tax GRpeNSE - N8l
Laba konaolidasl sseium Conaniidamd prof before
hak minoritas 3,632,842 355740 THNONTY ireasT
Hik minorttas g.E34 Z7.001 MmOy iNEres
Laba barsin Jeas 0da JaanEan Mar incoma
Laba bersih yang berasal dart 3 et dncome demved fom
- Oparas beralan 3624018 3,372,360 Continuing aperations -
- Cperas| yang dlhendkan - 158,130 Discontinued ooersions -
Laba bersih per aaham dasar Basic 8amings par share
{Ruplah penuhi) dintung {rull Rupiah) calculassd basad on
berdasarkan Jumlah rata-rata AUTSEMNNG welghied verage
tertimbang saham yang baradar number of shares of
sebagar 4 383,000,000 saham —L —_— s 4,353,000,000 shares
Laba berzin per 6aham dasar Basic eamings per share
vang berasal dart derfed fam:
- Operas beralan BT 763 Continuing operatans -
- Operas| yang dhenikan - % Disconthued opersdions -



